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PERSEMBAHAN 
 

Alhamdulillahilladzi bini’matihi tatimmusshalihaat. 

Segala pujian yang yang memang hanya patut kita ucapkan 

kepada Allah SWT, yang dengan cinta dan kasih sayang-Nya 

kita diberikan nikmat yang tidak dapat dihitung hingga hari ini, 

Sholawat dan salam kerinduan untuk Baginda Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘alaihi wa alihi wa sallam. Semoga Rasulullah 

mengakui kita sebagai umatnya. 

 
Karya ilmiah ini saya persembahkan terkhusus kepada 

cinta pertama dan pintu syurga saya 
Ayahanda Darmanto dan Ibunda Deritawati 

Tak lekang senantiasa mendoakan dan 

memberi semangat demi kesuksesan putri 

tercintanya. 

Dan juga kepada kedua adik perempuan tercinta saya, 

Adinda Nesa Sabila dan Nazhifatun Nisa. Kepada sahabat yang 

selalu mendukung dan membantu saya dalam berjuang, saya 

ucapkan terimakasih. Dalam penyelesaian skripsi ini saya 

sangat berterimakasih kepada Doses Pembimbing saya Bapak 

Nurman Ginting, S.Pd.I, M.Pd.I atas kesediaan beliau dalam 

membimbing saya dengan sabar dan baik. Dan saya juga sangat 

berterimakasih kepada seluruh Dosen FAI UMSU yang telah 

memberikan banyak ilmu selama saya berkuliah di UMSU. 

Semoga Allah senantiasa menjaga dan melindungi Bapak dan 

Ibu Dosen semua, Aamiin Allahumma Aamiin. 

 

 

 

 

 



MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

Segala sesuatu yang berawal dari niat baik, kerja keras dan doa 

yang tak pernah putus akan menemukan jalannya. Skripsi ini 

adalah bukti kecil dari perjuangan panjang yang tidak pernah 

sendiri karena di setiap langkah, ada doa orang tua, dukungan 

para sahabat dan pertolongan Allah SWT yang tak pernah 

henti. Dengan penuh rasa syukur, saya persembahkan 

pencapaian ini sebagai bukti bahwa setiap tantangan  adalah 

proses pendewasaan, bukan penghalang, melainkan jembatan 

menuju mimpi dan harapan yang lebih besar. 

 

 

 
“Langkah kecil hari ini adalah awal  

dari keberhasilan besar di masa depan” 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 

 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN 

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Translitersi yang dipergunakan pada SKB antara menteri Agama serta 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 Tahun 1987 dan 

No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi. 

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai 
berikut: 

 

Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

1 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S ES س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ



 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Waw W We ك

 Ham H HA ق

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 
2. Vokal  

Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal (Monoftong) dan vokal rangkap (Diftong). 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab memiliki lambang berupa tanda 

atau harakat, maka transliterasi adalah: 

 

Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Fathah A A اى 

 Kasrah I I ا  

 Dhammah U U اي 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab memiliki lambang berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 



 

Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama Bunyi 

 Fathah dan ya Ai a dan i لى

ك  Fathah dan waw Au A dan u ى

 
Contohnya:  

 Kaifa bukan Kayfa : كىٍيفى

 Jau‟un bukan Jaw‟un : جىوٍعه 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang memiliki lambang harkat 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
Huruf 

Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

 ا

- 
 

Fathah dan alif 
atau ya 

 
Ă 

 
A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ĭ I dan garis di -ل
atas 

 ك

 -ك 
 

Dammah dan waw 
 
Ū 

 
U dan garis di 

atas 

 
Contohnya:  

Qala: قاؿ 
 

Mara: مار 
d. Ta Marbutah 

Transliterasi ta marbutah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbutah hidup, yaitu ta marbutah yang berharkat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya (t). 



2) Ta marbutah mati, yaitu ta marbutah yang berharkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

3) Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbuitah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbutah ditransliterasikan dengan ha(h). 

e. Sayaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid pada tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasinya tanda 

tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf 

yaang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

- rabbana:   ربنا 

- baddala:  بدؿ 

- al-jannah:  الجنة 

- nu‟aima:  نعم 
 

f. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem penulisan bahasa arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu: اؿ, pada transliterasinya kata sandang dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata Sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu (I) diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang tersebut. 

2) Kata Sandang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata Sandang yang diikuti huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 



depan dan juga sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 

syamsiah maupun qomariah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contohnya: 
- an-naru: النار 
- asy-syamsu: الشمس 
- ar-raqmu:  الأرقم 
- al-kursiyyu: الكرسي 
- al-jaurabu:  الجوربب 

 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

adaptor. Akan tetapi, hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah 

dan diakhir kata. Apabila hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu kata kerja (fi’il), kata benda 

(isim), maupun hurf, ditulis secara terpisah. Hanya kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lainnya karena ada huruf atau harokat yang dihilangkan, maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal huruf kapital, 

dalam transliterasinya huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital sama seperti yang berlaku dalam EYD, yaitu: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Jika itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 



huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contohnya: 

- Wa minsyarrinaffasatifil’uqad 

- Inna m’al’usriyusra 

- Inna Allahama’ashabirin 

Penulisan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

pada tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan 

tersebut disatukan dengan kata yang lain hingga ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak digunakan. 

Contohnya:  

- Nasrunminallahiwafathunqarib 

- Lillahimafissanawatiwalardh 

j. Tajwid  

Bagi yang menginginkan kefasehan dalam bacaannya, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena pada peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan adanya ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

Maulia Adila, 2101020018, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman Pada Kurikulum Merdeka Di SMP 
Negeri 3 Tanjung Beringin. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Strategi yang digunakan oleh 
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai 
Keislaman Pada Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin, serta 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses integrasi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara dengan Guru PAI, Siswa dan Kepala Sekolah serta 
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi, dengan menggunakan 
teknik triangulasi untuk memastikan keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 3 Tanjung Beringin telah menerapkan sejumlah strategi dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman pada kurikulum merdeka, yang mencakup 
perencanaan pembelajaran, strategi pelaksanaan integrasi nilai keislaman, 
pemanfaatan media dan metode serta evaluasi pembelajaran. Adapun tantangan 
yang muncul yang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses integrasi 
nilai keislaman, yaitu perbedaan latar belakang siswa, keterbatasan waktu 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kurangnya pelatihan khusus bagi guru, 
minimnya koordinasi lintas mata pelajaran serta lingkungan keluarga dan pergaulan 
siswa yang kurang mendukung. Solusi yang diterapkan mencakup pembiasaan 
kegiatan keagamaan secara rutin, penyusunan modul ajar yang fleksibel, 
optimalisasi pembelajaran berbasis proyek, pengembangan kompetensi guru serta 
menjalin komunikasi dengan orang tua siswa. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Pendidikan Agama Islam, Nilai-Nilai Keislaman, 
Kurikulum Merdeka. 
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ABSTRACT 

Maulia Adila, 2101020018, Strategies of Islamic Religious Education (PAI) 
Teachers in Integrating Islamic Values into the Independent Curriculum at SMP 
Negeri 3 Tanjung Beringin. 

This study aims to analyze the strategies used by Islamic Religious 
Education (PAI) teachers in integrating Islamic values into the Independent 
Curriculum at SMP Negeri 3 Tanjung Beringin and identify the challenges faced in 
the integration process. This study used a qualitative approach with descriptive 
field research. Data collection techniques were conducted through observation, 
interviews with PAI teachers, students, and the principal, and documentation. Data 
analysis was conducted through the stages of data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing/verification, using triangulation techniques 
to ensure data validity. 

The research results show that Islamic Education teachers at SMP Negeri 
3 Tanjung Beringin have implemented several strategies to integrate Islamic values 
into the independent curriculum, including lesson planning, implementation 
strategies for integrating Islamic values, utilization of media and methods, and 
learning evaluation. Challenges faced by Islamic Education teachers in the process 
of integrating Islamic values include differences in student backgrounds, limited 
time for Islamic Education lessons, lack of specialized teacher training, minimal 
coordination across subjects, and a less supportive family and social environment. 
Solutions implemented include fostering regular religious activities, developing 
flexible teaching modules, optimizing project-based learning, developing teacher 
competencies, and establishing communication with parents. 

Keywords: Teacher Strategies, Islamic Education, Islamic Values, Independent 
Curriculum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan sarana yang sangat efektif dalam membentuk 

karakter dan moral peserta didik. Di negara-negara yang memiliki mayoritas 

penduduk yang beragama Islam, penanaman nilai-nilai keislaman menjadi hal 

penting dalam proses pendidikan. Nilai-nilai tersebut mencakup ajaran tentang 

akhlak, ibadah, muamalah, serta kehidupan sosial yang secara keseluruhan 

berperan dalam membentuk individu yang beriman, bertakwa dan memiliki 

akhlak mulia. Pendidikan Agama Islam merupakan pilar penting dalam 

pembentukkan karakter generasi muda yang beriman, bertakwa dan berakhlak 

mulia. Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan mengajarkan 

pengetahuan agama secara kognitif, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku 

sesuai dengan ajaran islam.(Hamim et al., 2022) 

Pendidikan Agama Islam juga berkontribusi dalam menciptakan 

masyarakat yang harmonis. Dengan mengajarkan nilai-nilai toleransi, saling 

menghargai dan menghormati serta saling tolong menolong. Pendidikan Agama 

Islam juga membantu siswa untuk hidup berdampingan dengan berbagai latar 

belakang budaya dan agama. Pendidikan Agama Islam memiliki fungsi sebagai 

alat untuk membangun identitas siswa. Di era globalisasi ini, dimana pengaruh 

budaya asing sangat kuat, Pendidikan Agama Islam dapat membantu siswa 

untuk memahami dan menghargai identitas budaya dan agama mereka. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang ingin menciptakan generasi 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang 

baik.(Setiawati, 2023) 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan 

memiliki fungsi dalam membentuk karakter dan peradaban bangsa. Pendidikan 

bertujuan mengembangkan  potensi peserta didik agar menjadi individu yang 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang 
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demokratis dan bertanggung jawab. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

pendidikan di Indonesia diharapkan mampu menciptakan individu yang 

seimbang dalam aspek akidah, akhlak dan nilai syariah, sehingga dapat 

menciptakan individu yang unggul secara moral, spiritual dan intelektual.(Maya 

Nurjanah, 2022) 

Didalam Al-Qur’an Allah memerintahkan umatnya untuk memiliki 

pengetahuan yang luas dan seluas-luasnya. Sebagaimana Allah akan 

meninggikan derajat orang-orang yang berilmu. Sebagaimana firman Allah 

dalam Al-Qur’an Q.S Al-Mujadilah Ayat 11: 

ٰٓايَُّهَا  ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ لِسِ  فِى تفَسََّحُوْا لكَُمْ  قيِْلَ  اِذَا ا  انْشزُُوْا قِيْلَ  وَاِذَا لكَُمْ   اٰللُّ  يَفْسَحِ  فَافْسَحُوْا الْمَج   

ت    وَاٰللُّ  بمَِا تعَْمَلوُْنَ  خَبِيْر   مَنوُْا مِنْكُمْ   وَالَّذِيْنَ  اوُْتوُا الْعِلْمَ  درََج   فَانْشزُُوْا يرَْفعَِ  اٰللُّ  الَّذِيْنَ  ا 

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. 

Pendidikan Agama Islam memiliki misi penting, diantaranya adalah 

menanamkan pemahaman ajaran islam secara menyeluruh agar peserta didik 

mampu memahami ilmu-ilmu terkait ajaran islam dan terdorong untuk 

mengamalkannnya dalam kehidupan sehari-hari. Misi Pendidikan Agama Islam 

adalah membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur dan memiliki keimanan yang kokoh. 

Pendidikan Agama Islam merupakan fondasi yang harus dipahami dan didalami 

oleh umat islam sebagai landasan dalam menjalani kehidupan.(Latifah, 2017)  

Guru berperan sebagai agen perubahan yang memiliki peran penting dan 

efektif dalam membentuk sikap peserta didik. Sebagai pendidik agama islam, 

guru tidak hanya berinteraksi langsung dengan peserta didik tetapi juga dengan 

masyarakat secara luas. Seorang guru pendidikan agama islam yang memiliki 

intelektualitas, moralitas dan akhlak karimah menjadi faktor utama dalam 
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membimbing peserta didik agar tumbuh menjadi pribadi muslim yang 

menjalani hidup sesuai dengan nilai-nilai keislaman.(Yasin et al., 2024) 

Pengintegrasian merupakan proses pembentukan suatu kesatuan yang 

utuh tanpa perpecahan atau perpisahan. Integrasi mencakup kebutuhan dan 

kelengkapan setiap anggota yang saling terhubung dalam hubungan yang erat, 

harmonis dan penuh kebersamaan. Penerapan Nilai-Nilai Keislaman dalam 

pemebelajaran disekolah membawa banyak manfaat, seperti meningkatakan 

kualitas moral dan spiritual peserta didik, membentuk generasi muda yang 

berintegritas serta berakhlak mulia, mengurangi perilaku negatif seperti 

bullying dan ketidakdisiplinan serta mempersiapkan mereka menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif di 

masyarakat.(Dahirin & Rusmin, 2024) 

Nilai-Nilai Keislaman dapat meningkatakan kesadaran spiritual peserta 

didik. Mereka diajarkan untuk memahami dan melaksanakan ibadah dengan 

benar, sehingga dapat mendekatkan diri kepada Allah serta memperkuat iman. 

Selain itu, nilai-nilai keislaman juga mendorong peserta didik untuk 

membangun hubungan sosial yang baik kepada sesama serta menunjukan 

empati dan kepedulian sosial. Hal ini menjadi landasan penting dalam 

menciptakan masyarakat yang harmonis dan damai. Melalui penerapan nilai-

nilai keislaman, peserta didik dapat memperkuat identitas agama mereka dan 

memberikaan rasa percaya diri dalam menjalankan ajaran agama sekaligus 

membangun sikap toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman agama 

yang ada disekitarnya.(Astuti et al., 2023) 

Perubahan Kurikulum Pendidikan di Indonesia merupakan respon 

terhadap dinamika sosial, budaya dan teknologi yang terus berkembang 

semakin pesat. Salah satu peruabhan yang signifikan ialah penerapan kurikulum 

merdeka. Kurikulum Merdeka diperkenalkan sebagai upaya untuk memberikan 

kebebasan kepada guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. Menurut Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2021), kurikulum merdeka bertujuan untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih fleksibel , relevan dan kontekstual. Kurikulum 
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merdeka memberikan fleksibilitas kepada guru untuk merancang pembelajaran 

berbasis proyek dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik.(Qolbiyah, 2022) 

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya penyampaian 

pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, sehigga peserta didik dapat 

belajar tanpa tekanan. Guru memiliki peran penting dalam membimbing dan 

mengarahkan siswa agar mampu mengembangkan potensi diri, minat dan bakat 

mereka secara maksimal. Melalui Kurikulum Merdeka, kualitas peserta didik 

dapat meningkat baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. Pada 

aspek akademik, siswa tidak hanya dilatih untuk berpikir secara sederhana, 

tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi.(Vhalery et al., 2022) 

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka juga mengahadapi berbagai 

tantangan. Banyak guru yang belum sepenuhnya memahami prinsip dan tujuan 

dari kurikulum merdeka ini, sehingga kesulitan dalam merancang pembelajaran 

yang efektif. Selain itu, kurangnya sumber daya dan dukungan dari pihak 

sekolah juag menjadi kendala dalam implementasi kurikulum merdeka. 

Penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia bertujuan untuk menciptakan 

pendidikan yang lebih fleksibel, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penerapan kurikulum merdeka 

menghadirkan tantangan baru, yakni bagaimana nilai-nilai keislaman dapat 

diintegrasikan secara efektif ke dalam Kurikulum Merdeka tanpa kehilangan 

esensi ajarannya.(Cecep Abdul Muhlis Suja’i, 2023) 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa Guru Pendidikan Agama 

Islam masih menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan tuntutan Kurikulum 

Merdeka. Sebagian guru belum sepenuhnya memahami bagaimana cara 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran berbasis proyek dan 

kontekstual dalam Kurikulum Merdeka, sehingga beberapa guru tetap 

menggunakan metode tradisional seperti ceramah. Pembelajaran berbasis 

proyek dengan muatan nilai-nilai keislaman, minimnya sumber daya yang 
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mendukung, seperti modul atau panduan praktis yang relevan dengan 

Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada nilai-nilai Islam. 

Fenomena lain yang masih ditemukan adalah berbagai keterbatasan 

dalam strategi pembelajaran yang mampu secara efektif mengintegrasikan nilai-

nilai keislaman dalam kurikulum merdeka. Guru pendidikan agama islam 

menghadapi tantangan dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang benar-

benar selaras dengan prinsip merdeka belajar serta nilai-nilai keislaman. Guru 

masih cenderung menggunakan pendekatan konvensional yang berfokus pada 

aspek kognitif semata dan belum menyentuh aspek afektif dan psikomotorik 

yang menjadi bagian penting dari integrasi nilai-nilai islam. 

Minimya pelatihan dan pendampingan bagi guru pendidikan agama 

islam dalam menyusun dan menerapkan startegi pembelajaran yang dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman secara efektif. Keterbatasan pelatihan 

ini berdampak langsung pada rendahnya inovasi dalam strategi pembelajaran. 

Maka dari itu, minimnya pelatihan dan pendampingan profesional bagi guru 

agama menjadi salah satu penyebab utama lemahnya strategi dalm 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman pada kurikulum merdeka. Dalam 

kondisi seperti ini, guru membutuhkan dukungan sistemik, baik dari 

pemerintah, dinas pendidikan dan sekolah, agar mampu merancang dan 

melaksanakan pemebelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan 

relevan denga kebutuhan peserta didik. 

Di lingkungan sekolah, karakter siswa sangat beragam, baik dari segi 

latar belakang keluarga, tingkat pemahaman agama, kecenderungan emosional, 

motivasi belajar, gaya belajar, hingga pola pergaulan. Selain itu, siswa 

menunjukkan perbedaan dalam sikap dan perilaku. Sebagian siswa bersikap 

aktif dan terbuka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran agama, sementara 

yang lain cenderung pasif, kurang disiplin bahkan menunjukkan resistensi 

terhadap materi keagamaan karena menganggapnya membosankan atau tidak 

relevan dengan kehidupan mereka.  

Penelitian sebelumnya hanya berfokus pada implementasi Kurikulum 

Merdeka secara umum atau pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara 
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konvensional. Kajian yang mendalam tentang strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam Kurikulum Merdeka 

masih sangat terbatas. Padahal, pemahaman mendalam tentang strategi ini 

penting untuk memberikan pedoman praktis bagi guru. Selain itu, belum banyak 

penelitian yang membahas bagaimana faktor lokalitas, budaya sekolah, serta 

tantangan teknologi dan globalisasi memengaruhi keberhasilan integrasi nilai-

nilai keislaman dalam kurikulum modern ini. 

Urgensi penelitian ini terletak pada strategi yang dapat membantu Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi berbagai tantangan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam Kurikulum Merdeka. Dengan 

strategi yang tepat, guru dapat memastikan bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya 

diajarkan secara teoritis tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam 

pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan sumber daya pembelajaran yang 

relevan. Dengan strategi yang kontekstual dan inovatif, guru dapat menjadikan 

Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran yang relevan, menarik, dan 

bermakna bagi siswa di era modern. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

kurikulum tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang agama saja, tetapi juga untuk membentuk sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan ajaran islam. 

Dengan mengintegraskan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran 

pada kurikulum merdeka, peserta didik dapat memiliki karakter yang baik dan 

mampu mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari, maka 

dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman 

pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

identifikasi masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Guru Pendidikan agama islam tidak sepenuhnya memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang penguasaan dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman pada kurikulum merdeka. 

2. Keterbatasan strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan  nilai-

nilai keislaman pada Kurikulum Merdeka secara efektif. 

3. Beragamnya karakter peserta didik yang menajdi tantangan dalam 

penerapan nilai-nilai keislaman dalam Kurikulum Merdeka.  

4. Minimnya pelatihan atau pendampingan bagi guru Pendidikan Agama Islam 

terkait penerapan Kurikulum Merdeka. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini 

masalah yang akan dihadapi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengintegrasikan Nilai-nilai Keislaman pada Kurikulum Merdeka di SMP 

Negeri 3 Tanjung Beringin? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengintegrasikan Nilai-nilai Keislaman pada Kurikulum Merdeka di SMP 

Negeri 3 Tanjung Beringin? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan-tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui:  

1. Menganalisis Strategi yang digunakan oleh Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengintegrasikan Nilai-nilai Keislaman pada Kurikulum Merdeka di 

SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. 

2. Mengidentifikasi Tantangan yang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengintegrasikan Nilai-nilai Keislaman pada Kurikulum Merdeka di 

SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi proses 

pembelajaran, baik itu secara teoritik maupun praktis. Berdasarkan hal tersebut, 

maka manfaat yang dapat diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

keilmuan dan menambah wawasan dalam dunia Pendidikan Agama Islam 

terutama dalam keberhasilan strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman pada Kurikulum Merdeka di SMP 

Negeri 3 Tanjung Beringin. 

2. Secara Praktis 

1. Bagi Guru PAI, sebagai panduan untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman. 

2. Bagi Sekolah, sebagai masukkan untuk meningkatkan implementasi 

kurikulum merdeka yang berorientasi pada penguatan karakter 

keislaman. 

3. Bagi Peneliti Lain, sebagai referensi untuk penelitian lanjutan terkait 

integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapat gambaran yang jelas mengenai penulisan proposal 

penelitian ini, maka akan dikemukakan sistematika penulisan secara garis besar 

dapat didlihat sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini memuat kajian tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penelitian.  

 

BAB II LANDASAN TEORITIS 
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Bab ini meliputi kajian pustaka, kajian penelitian terdahulu dan 

kerangka pemikiran. Pada bagian kajian pustaka, akan di uraikan secara 

mendalam teori-teori yang berkaitan dengan Strategi Guru, Pendidikan Agama 

Islam, Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dan Kurikulum Merdeka yang menjadi 

pokok pembahasan di dalam penelitian ini. Pada kajian penelitian terdahulu di 

tujukan sebagai sumber inspirasi yang membantu peneliti dalam penelitian 

nantinya. Sedangkan pada kerangka pemikiran menjelaskan secara garis besar 

alur logika berjalannya penelitian ini, yang dibuat dalam bentuk deskripsi dan 

bagan. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini meliputi metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, lokasi dan waktu 

penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin, data dan sumber 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data 

sekunder, teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data dimulai dari pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi serta 

pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dengan 

mengombinasikan teknik observasi, wawancara dan analisis dokumentasi. 

BAB  IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berfokus pada pemaparan hasil penelitian dan pembahasan. Di 

bagian ini, data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

disajikan secara rinci dan deskriptif, hasil temuan dianalisi untuk menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman pada Kurikulum Merdeka di 

SMP Negeri 3 Tanjung Beringin dan Tantangan yang dihadapi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Mengintegrasikan Nilai-nilai Keislaman pada Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin, yang menjadi tujuan dilakukannya 

penelitian ini, serta menampilkan narasi atau kutipan dari responden sebagai 

pendukung dalam penelitian ini. 
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BAB V  PENUTUP 

Bab  ini berisi kesimpulan dan saran  yang merangkum hasil penelitian 

dengan menyoroti  poin-poin utama yang menjawab tujuan dan rumusan 

masalah. Peneliti menuliskan temuan inti, seperti strategi yang efektif atau 

tantangan yang sering mucul. Pada bagian saran, peneliti memberikan 

rekomendasi yang bersifat praktis dan akademis. Rekomendasi ini ditujukan 

kepada guru, sekolah dan peneliti berikutnya, dengan harapan dapat membantu 

pengembangan lebih lanjut dalam bidang kajian yang sama.
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Strategi Guru 

1. Pengertian Strategi Guru 

Istilah Strategi berasal adari bahasa Latin yaitu “strategia” yang 

bermakna seni merancang dan melaksanakan rencana untuk mencapai 

tujuan tertentu. Awalnya, konsep strategi digunakan secara ekslusif dalam 

bidang militer. Dalam konteks ini, strategi diartikan sebagai cara 

memanfaatkan seluruh sumber daya yang tersedia untuk memenangkan 

pertempuran. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, istilah ini 

meluas ke berbagai bidang kehidupan manusia, seperti polotik, ekonomi, 

sosial hingga pendidikan.(Nasution, 2020) 

Dalam bidang pendidikan, strategi diartikan sebagai upaya 

terencana berupa langkah-langkah yang dirancang oleh pendidik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang baik dan tidak hanya membantu siswa 

dalam mencapai hasil belajar yang optimal, tetapi juga harus mampu 

meningkatkan motivasi belajara mereka, mempertimbangkan keunikan 

masing-masing individu dan memanfaatkan sumber daya pendidikan secara 

efektif. Strategi merupakan suatu perencanaan menyeluruh yang 

mengintegrasikan berbagai sumber daya dan kemampuan untuk mencapai 

tujuan jangka panjang dalam mengahadapi persaingan. Strategi membantu 

dalam menentukan arah pencarian yang tepat sebagai rangkaian keputusan 

dan tindakan manajerial yang mempengaruhi kinerja sekolah dalam jangka 

panjang.(Chan et al., 2019) 

Dalam sebuah pembelajaran, guru memegang peranan yang sangat 

penting dalam kesuksesan sebuah proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru merupakan salah satu komponen sumber daya manusia yang harus 

diberi penegtahuan dan keterampilan secara berkesinambungan dalam 

upaya meningkatkan sumber daya. Sehingga di dalam proses pembelajaran 

guru diharapkan dan diharuskan memiliki strategi agar siswa dapat belajar 
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secara efektif dan efisien sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan.(Fimala et al., 2021) 

Guru memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, guru dapat 

diibaratkan sebagai pemandu yang membimbing peserta didik berdasarkan 

ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. Di lingkungan 

sekolah, guru berperan dalam mendidik dan mengabdikan diri untuk 

membentuk karakter serta kemampuan para peserta didik. Keberhasilan 

pendidikan seseorang dapat bergantung pada pemahamannya terhadap 

sumber pendidikan dan pada proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini 

dirasakan oleh setiap individu, terutama oleh peserta didik yang sedang 

dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan.(Anaya & Ginting, 2023)  

Strategi guru adalah serangkaian perencanaan atau langkah-langkah 

yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru 

Pendidikan Agama Islam perlu menerapkan strategi yang sesuai dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman pada kurikulum merdeka. Dengan 

strategi yang tepat, proses pendidikan dapat berjalan lebih efektif dan tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai dengan optimal.(Suyitno et al., 2021) 

Dari berbagai pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

adalah suatu proses dalam menetapkan arah yang harus ditempuh oleh suatu 

organisasi agar dapat mencapai tujuannya. Dengan adanya strategi, 

oraganisasi dapat memperoleh posisi yang lebih kuat dalam limgkungan 

kerja dan mencapai keunggulan yang diharapkan. Adapun strategi atau 

tahapan yang dapat dilakukan oleh guru pendidikan agama islam dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman pada kurikulum merdeka yaitu: 

2. Tahapan Dalam Menyusun Strategi Pembelajaran 

1. Perencanaan  

Perencanaan adalah langkah awal dalam memastika bahwa nilai-

nilai keislaman dapat terintegrasi secara efektif. Dalam perencanaan 

pembelajaran, guru memiliki peran utama dalam memastikan bahwa 

nilai-nilai islam dapat terintegrasi secara sistematis dan efektif dalam 
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proses belajar mengajar.(Ramadan & Imam Tabroni, 2020) Adapun 

strategi yang dapat diterapkan yaitu: 

1) Menyesuaikan Capaian Pemblajaran (CP) dengan Nilai-nilai 

Keislaman 

Dalam Kurikulum Merdeka, Capaian Pembelajaran bersifat 

fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan 

nilai-nilai keislaman. Guru harus memahami capaian pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka dan melihat bagaimana nilai-

nilaikesilaman dapat diintegrasikan. Guru dapat menghubungkan 

materi pelajaran dengan ajaran islam dalam berbagai mata pelajaran, 

yaitu: 

1. Dalam Pelajaran Matematika, guru dapat mengaitkan konsep 

keadilan dalam hukum warisan islam yang mengatur pembagian 

harta sesuai dengan ketentuan agama. 

2. Dalam Pelajaran Sains, guru dapat menjelaskan fenomena alam 

dengan memperkenalkan konsep tauhid yang mengajarkan 

bahwa segala sesuatu di alam semesta ini adalah ciptaan Allah. 

3. Dalam Pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru mengajak siswa 

untuk mengamalkan nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, 

kesabaran dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan sehari-

hari. 

2) Penyusunan Modul Ajar Berbasis Islam 

Dalam Kurikulum Merdeka, Penyusunan modul ajar 

menjadi bagian penting untuk memastikan pembelajaran lebih 

fleksibel, kontekstual dan sesuia dengan kebutuhan siswa. Modul 

ajar dapat dikembangkan dengan pendekatan berbasis islam, yang 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam berbagai mata 

pelajaran. Penyusunan Modul Ajar berbasis islam dalam kurikulum 

merdeka merupakan strategi efektif untuk mengintegrasikan nilai-

nilai kesilaman dalam berbagai mata pelajaran. Dengan 

memasukkan ayat Al-Qur’an, hadits serta studi kasus islami, guru 
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dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan 

kontekstual bagi siswa. 

2. Pelaksanaan 

Setelah tahap perencanaan, guru pendidikan agama islam harus 

mampu melaksankan pembelajaran yang efektif agar nilai-nilai 

keislaman tertanam dalam diri siswa. Pelaksanaan ini mencakup strategi 

mengajar, pendekatan dan metode. Strategi dalam proses pembelajaran 

bertujuan agar siswa tidak hanya memahami islam secara teori, tetapi 

juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.(Miladiah et al., 

2023) Adapun strategi yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran 

yaitu: 

1) Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan Kontekstual adalah metode pengajaran yang 

menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi atau 

pengalaman yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. Dalam 

konteks integrasi nilai-nilai keislaman yang sesuai dengan 

pengalaman dan realitas kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

membantu siswa dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran 

islam dalam kehidupan mereka secara praktis.(Suhartoyo et al., 

2020) 

2) Pendekatan Tematik Terpadu 

Pendekatan Tematik Terpadu adalah metode pembelajaran 

yang menggabungkan beberapa mata pelajaran atau topik 

pembeelajaran dalam satu tema tertentu untuk memberikan 

pengalaman belajara yang lebih holistik dan relevan. Dalam 

pendekatan ini, berbagai materi pelajaran diajarkan secara 

terintegrasi dengan fokus pada satu tema yang dapat mengaitkan 

berbagai disiplin ilmu. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih menyeluruh dan membuat 

pembelajaran terasa lebih terhubung dengan kehidupan nyata. 
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Contohnya, dalam tema lingkungan hidup, siswa dapat 

belajar tentang tanggung jawab menjaga alam dari perspektif sains, 

agama dan sosial. Dengan cara ini siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan akademis saja tetapi juga memahami bagimana nilai-

nilai islam dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari merek, 

khususnya dalam menjaga lingkungan.(Aka et al., 2023) 

3) Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 

Pembelajaran Berbasis Proyek adalah metode pengajaran 

yang melibatkan siswa dalam pengerjaan proyek jangka panjang 

yang berfokus pada peneyelesaian masalah nyata atau pembuatan 

produk. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan secara teoretis, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan praktis seperti kolaborasi, komunikasi, penelitian dan 

pemacahan masalah. Pembelajaran Berbasis Proyek mendorong 

siswa untuk menjadi lebih aktif, kreatif dan berpikir kritis. 

Dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, pendekatan 

ini dapat digunakan untuk melibatkan siswa dalam kegiatan yang 

sejalan dengan ajaran islam, seperti proyek sedekah atau kegiatan 

sosial yang menagjarkan nilai kepedulian terhadap sesama. Siswa 

dapat merencanakan dan melaksanakan proyek yang menerminkan 

nilai-nilai islam, seperti tanggung jawab sosial, keadilan dan 

kerjasama. Dengan cara ini, siswa tidak hanya mempelajari nilai-

nilai islam secara teoretis, tetapi juga dapat mengaplikasikannya 

dalam tindakan nyata.(Novitasary, 2023) 

4)  Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan pendekatan 

yang memanfaatkan masalah nyata yang kompleks dan terbuka 

sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis serta kemampuan memecahkan 

masalah. Dalam proses ini, peserta didik secara aktif 

mengidentifikasi informasi yang relevan, merancang strategi 
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penyelesaian serta melakukan investigasi guna menemukan solusi 

yang tepat. 

Model pembelajaran berbasis masalah mencakup beberapa 

tahapan, seperti mengajukan pertanyaan atau permasalahan, 

menekankan keterkaitan antar disiplin ilmu, melakukan pengamatan 

secara autentik, bekerja secara kolaboratif serta menghasilakn karya 

dan peragaan. Penilaian dalam model pemebelajaran berbasis 

masalah tidak cukup hanya dengan tes. Penilaian melibatkan 

evaluasi terhadap hasil kerja peserta didik yang mencerminkan 

proses pemecahan masalah yang telah dilakukan.(Meilasari et al., 

2020) 

3. Evaluasi 

Tahap Evaluasi dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

pada Kurikulum Merdeka sangat penting untuk memastikan bahwa 

pembelajaran tidak hanya menyampaikan materi akademik tetapi juga 

membentuk karakter peserta didik sesuai dengan ajaran Islam. (Solikhah 

& Wahyuni, 2023) Evaluasi ini dapat dilakukan dalam tiga tahap utama 

yaitu:  

1) Evaluasi perencanaan 

Evaluasi perencanaan bertujuan untuk memastikan bahwa 

integrasi nilai-nilai Islam telah dirancang dengan baik sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi ini mencakup tujuan 

pembelajaran, materi ajar, strategi pembelajaran, serta instrumen 

penilaian. Tahap ini bertujuan untuk menilai sejauh mana rancangan 

pembelajaran sudah mengakomodasi integrasi nilai-nilai keislaman. 

Beberapa aspek yang dievaluasi pada evaluasi perencanaan yaitu: 

a. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan nilai-nilai Islam. 

Apakah tujuan pembelajaran mencerminkan aspek akhlak, 

tauhid, atau ibadah. 

b. Materi dan sumber belajar yang digunakan. Apakah sudah 

mencakup referensi Islami dan sesuai dengan kaidah Islam. 
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c. Strategi pembelajaran yang dirancang. Apakah guru telah 

merancang metode yang efektif dalam menginternalisasi nilai-

nilai Islam.  

2) Evaluasi Pelaksanaan 

Evaluasi Pelaksanaan bertujuan untuk memantau dan 

menilai efektivitas penerapan nilai-nilai keislaman selama 

pembelajaran berlangsung. Evaluasi ini lebih rinci dibanding 

evaluasi pelaksanaan karena mencakup bagaimana strategi berjalan, 

bagaimana respons siswa berkembang, serta sejauh mana nilai-nilai 

Islam benar-benar diinternalisasi dalam pembelajaran. Beberapa 

indokator yang dapat di evaluasi yaitu: 

a. Penerapan strategi pembelajaran. Apakah guru menggunakan 

metode yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman.  

b. Keterlibatan peserta didik dalam memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai Islam. Misalnya, apakah mereka aktif dalam diskusi 

terkait etika Islam dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Lingkungan kelas yang mendukung pembentukan karakter 

Islami, seperti budaya salam, doa sebelum belajar, dan interaksi 

yang mencerminkan akhlakul karimah. 

d. Peran guru sebagai teladan dalam menunjukkan sikap Islami 

dalam keseharian di sekolah. 

3) Evaluasi hasil 

Evaluasi hasil bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa 

telah menginternalisasi nilai-nilai Islam setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada pemahaman 

akademik, tetapi juga pada perkembangan sikap, karakter, dan 

perilaku Islami siswa. 
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B. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah sebuah proses pendidikan yang 

bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki keimanan, ketakwaan 

dan akhlak yang baik serta memahami ajaran islam secara mendalam. 

Proses ini tidak hanya menekankan pada aspek transfer ilmu, tetapi kuga 

mendorong pembentukan karakter dan pengembangan spiritual siswa agar 

mereka mampu menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan ini bertujuan membentuk kepribadian yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT, dan memiliki akhlak yang mulia berdasarkan 

Al-Qur’an dan Hadits.(Firmansyah, 2019) 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter dan moral peserta didik. Pendidikan Agama Islam juga 

berperan dalam membantu memahami nilai-nilai moral, etika dan norma 

yang mengatur kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran islam. Dengan 

pemahaman ini, individu dapat membangun karakter yang baik, 

meningkatkan kesadaran moral serta terdorong untuk bertindak sesuai 

dengan prinsip-prinsip agama. Pendidikan Agama Islam memiliki 

kontribusi yang besar dalam mebentuk perilaku yang berintegrasi serta 

kepribadian yang selaras dengan ajaran islam.(Pasaribu & Pohan, 2024) 

Menurut Kementrian Hukum pada tahun 2015, pendidikan agama 

merupakan suatu pembelajaran yang disampaikan melalui mata pelajaran 

atau perkuliahan di setiap jenjang pendidikan. Tujuannya adalah untuk 

memberikan pemahaman, membentuk sikap serta membangun kepribadian 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, 

pendidikan agama juga bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 

keterampilan dan kemampuan dalam menerapkan nilai-nilai agama serta 

mengamalkan ajaran yang mereka anut dalam kehidupan sehari-

hari.(Armaya & Ginting, 2022) 

Pendidikan Agama Islam memiliki keterkaitan erat dengan Aqidah 

dan Akhlak. Aqidah berperan sebagai dasar utama dalam pembentukan 
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keislaman seseorang dan menjadi landasan bagi pelaksanaan ajaran Islam 

dalam kehidupannya. Akhlak mencerminkan perilaku yang baik, diman 

seseorang dianggap berakhlak mulia ketika melakukan suatu tindakan yang 

muncul dari dalam diri seseorang. Akhlak lebih menekankan pada aspek 

batiniah agar seseorang memiliki keikhlasan dalam berbuat kebaikan, 

sekaligus berperan dalam membentuk karakter yang baik pada siswa.(Putra 

& Ginting, 2023) 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan utama dari Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 

pembentukan kepribadian pada diri siswa yang tercermin dalam tingkah 

laku dan pola pikirnya dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah harus mampu 

mengkoordinir serta mengkomunikasikan pola pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap beberapa pihak yang telah disebutkan sebagai sebuah 

rangkaian komunitas yang saling mendukung dan menjaga demi 

terbentuknya siswa berakhlak dan berbudi pekerti luhur.(Puspitasari et al., 

2022) 

Salah satu tujuan dari pendidikan agama adalah untuk 

menumbuhkan dan memperkuat keimanan peserta didik melalui 

penyampaian dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, serta 

pengalaman mereka. Pendidikan Agama Islam juga bertujuan membentuk 

akhlak yang baik, memiliki pengetahuan yang tinggi, dan taat dalam 

beribadah. Akhlak yang baik ini mencakup aspek positif dalam interaksi 

antar sesama manusia, hubungan dengan lingkungan, serta hubungan 

dengan Allah sebagai pencipta alam semesta.(Pasaribu & Pohan, 2024)    

Tujuan pembelajaran pendidikan agama islam jiga bertujuan untuk 

menanamkan kepribadian siswa yang tercermin dalam perilaku dan cara 

berpikir dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran pendidikan 

agama islam tidak sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru pendidikan 

agama islam saja, melainkan memerluka kolaborasi dari seluruh warga 

sekolah, lingkungan masyarakat serta dukungan aktif dari orang tua. 

Sekolah memiliki peran penting dalam menyelaraskan serta menyampaikan 
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model pembelajaran pendidikan agama islam kepada pihak-pihak terkait, 

agar terbentuk sinergi yang kuat dalam membina peserta didik yang 

berakhlak baik dan berbudi luhur.(Syahril & Ginting, 2025) 

C. Integrasi Nilai-Nilai Keislaman 

1. Pengertian Integrasi  

Integrasi nilai-nilai keislaman merupakan proses memasukkan 

ajaran, prinsip dan nilai-nilai islam ke dalam berbagai aspek kehidupan, 

baik dalam pendidikan, sosial budaya, ekonomi maupun politik. Hala ini 

bertujuan untuk membentuk masyarakat yang menjadikan islam sebagai 

pedoman hidup secara utuh (kaffah). Dalam konteks pendidikan, integrasi 

nilai-nilai keislaman melibatkan penyelarasan materi pembelajaran, metode 

pengajaran serta lingkungan pendidikan agar selaras dengan ajaran islam. 

Integrasi nilai-nilai keislaman adalah upaya untuk menajdikan ajaran islam 

sebagai landasan dalam setiap aspek kehidupan. Proses ini bertujuan untuk 

membentuk individu yang berkarakter islami, mampu menjalankan 

kehidupan secara kaffah dan memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat.(Ruswandi & Arifin, 2021) 

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam kurikulum merdeka bertujuan 

untuk memperdalam pemahaman peserta didik mengenai ajaran Islam serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, integrasi ini 

membantu membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai 

Islami, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. 

Dengan demikian, peserta didik dapat mengembangkan aspek spiritual dan 

moral mereka agar mampu mengamalkan ajaran Islam dengan baik. 

Penerapan nilai-nilai Islami diharapkan dapat tercermin dalam berbagai 

aspek kehidupan mereka, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat.(Ramadhan & Santosa, 2023) 

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam memiliki berbagai manfaat, seperti meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap ajaran Islam secara menyeluruh. 

Integrasi juga berperan dalam pembentukan karakter peserta didik sesuai 
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dengan nilai-nilai Islam. Dengan adanya integrasi ini, kesadaran spiritual 

mereka juga meningkat untuk memahami dan mengamalkan ibadah dengan 

lebih baik, sehingga keimanan dan kedekatan kepada Allah semakin 

kuat.(Dahirin & Rusmin, 2024) 

2. Pengertian Nilai-Nilai Keislaman 

Nilai-nilai keislaman adalah prinsip-prinsip atau norma-norma yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits, yang mencakup nilai-nilai universal 

seperti kejujuran, keadilan, kesabaran, kasih sayang dan tanggung jawab. 

Nilai-nilai ini tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga mencakup aspek 

sosial dan moral yang relevan untuk membangun peradaban manusia. 

Integrasi nilai-nilai keislaman bertujuan untuk membentuk individu yang 

memili akhlak mulia dan bertindak sesuai dengan ajaran islam, menjadikan 

islam sebagai panduan dalam setiap aspek kehidupan, baik spiritual maupun 

duniawi, menghubungkan ajaran islam dengan tantangan dan kebutuhan 

zaman , sehingga pendidikan menajdi kontekstual dan aplikatif serta 

menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin dan 

kerja sama dalam kehidupan sehari-hari.(Eryandi, 2023) 

Nilai-nilai keislaman berkontribusi dalam membentuk generasi yang 

memiliki integritas tinggi. Peserta didik diajarkan untuk bersikap jujur, adil, 

dan amanah dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara pribadi, sosial, 

maupun profesional. Selain itu, integrasi nilai-nilai keislaman dalam PAI 

juga berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan 

pendekatan yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik, 

proses belajar menjadi lebih menarik dan bermakna, sehingga 

meningkatkan motivasi mereka dalam belajar.(Dahirin & Rusmin, 2024) 

Nilai-Nilai Keislaman mencakup berbagai ajaran dan prinsip yang 

terkandung dalam agama islam sebagai pedoman umat islam dalam 

menajalani kehidupan sehari-hari. Nilai-Nilai Keislaman yang dapat 

diintegrasikan yaitu: 

1. Taqwa 
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Taqwa merupakan nilai dasar yang dapat diintegrasikan melalui 

pembelajaran yang mengajarkan pentingnya hubungan yang baik 

dengan Allah, baik dalam aspek spiritual maupun moral. Taqwa dapat 

diterapkan dalam pembelajaran dengan mendorong siswa untuk selalu 

bersikap tanggung jawab, baik dalam belajar maupun berinteraksi 

dengan orang lain, serta selalu mengingat Allah dalam setiap melakukan 

tindakan.  

2. Akhlak  

Akhlak merupakan cerminan karakter atau moral seseorang 

yang berhubungan dengan etika, perilaku dan sosial. Islam sangat 

menekankan pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip-

prinsip akhlak yang diajarkan yaitu seprti kejujuran, kesabaran, rendah 

hati, empati serta saling menghargai sesama. Semua nilai ini berperan 

penting dalam membentuk individu yang memiliki moral tinggi. 

Pendidikan karakter berbasis akhlak dapat diterapkan dalam setiap mata 

pelajaran, melalui cerita-cerita teladan dari Nabi Muhammad SAW atau 

tokoh-tokoh islam.  

3. Ihsan 

Ihsan dapat diintegrasikan dengan mendorong siswa untuk 

selalu memberikan yang terbaik dalam segala hal, baik dalam pelajaran, 

pekerjaan rumah maupun dalam berinteraksi dengan teman-temannya. 

Pembelajaran berbasis proyek atau aktivitas sosial dapat menjadi media 

untuk menanamkan nilai ihsan, dimana siswa belajar bekerja dengan 

penuh keikhlasan dan memberikan manfaat bagi orang lain. Konsep 

ihsan mengajak siswa untuk melakukan segala sesuatu denga penuh 

perhatian, baik dalam konteks akademik maupun sosial. 

4. Ukhuwah Islamiyah 

Integrasi nilai ukhuwah islamiyah dapat dilakukan melalui 

kegiatan kelompok atau kolaborasi antara siswa dengan beragam latar 

belakang, yang mengajarkan pentingnya kerja sama, mengahargai 
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perbedaan dan menjaga keharmonian lungkungan sekolah. Di dalam 

kelas, prinsip ukhuwah islamiyah dapat diajarkan melalui penguatan 

pentingnya menjaga silaturahmi, toleransi dan saling membantu dalam 

keberagaman. Nilai ukhuwah islamiyah mengajarkan siswa untuk saling 

menghargai dan mendukung, baik dalam kegiatan akademik maupun 

sosial. Allah berfirman dalam Al-Qur’an Q.S. Al-Hujurat Ayat 10 yang 

berbunyi: 

 اِنَّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ  اِخْوَة   فَاصَْلِحُوْا بيَْنَ  اخََوَيْكُمْ  وَاتَّقوُا اٰللَّ  لعََلَّكُمْ  ترُْحَمُوْنَ 

Artinya: ”Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, 

karena itu damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati.” 

Dalam Al-Qur’an ayat ini menjelaskan bahwa setiap muslim 

adalah saudara dan menjaga ukhuwah islamiyah adalah kewajiban. 

Umat islam harus menjaga persaudaraan, menghindari perpecahan dan 

berusaha mendamaikan konflik agar tetap berada dalam kasih sayang 

Allah SWT. Jika ada perselisihan, segeralah diselesaikan dengan cara 

yang baik, karena persatuan dalam islam adalah kunci untuk mendapat 

rahmat Allah SWT.(Kholidah, 2015) 

D. Kurikulum Merdeka  

1. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin yaitu 

curriculum, yang berarti “lintasan” atau “jalur yang harus dilalui”. Kata ini 

berakar dari currere, yang bermakna “berlari” atau “bergerak cepat”. Dalam 

penggunaannya yang lebih awal, istilah ini digunakan dalam dunia olahraga 

untuk menggambarkan lintasan yang harus ditempuh oleh seorang pelari 

hingga mencapai garis akhir.(Bahri, 2017) 

Dalam konteks pendidikan, konsep ini kemudian diadopsi untuk 

menggambarkan serangkaian pengalaman belajar yang harus dijalani oleh 

peserta didik agar mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Dengan kata lain, kurikulum adalah “jalur pembelajaran” yang 

mengarahkan siswa dalam proses belajar untuk mengembangkan 
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kompetensi dan keterampilan mereka. Dari sudut pandang etimologi, 

kurikulum dapat diartikan sebagai jalur atau perjalanan dalam proses 

pendidikan. Kurikulum mencakup berbagai aspek, seperti tujuan 

pembelajaran, materi ajar, strategi pengajaran, serta sistem penilaian, yang 

semuanya dirancang secara sistematis untuk memastikan bahwa peserta 

didik mendapatkan pengalaman belajar yang efektif dan terarah.(Salsa Bila 

Pridai Silalahi, 2023)  

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, bahan ajar, serta cara penyampaian pembelajaran yang 

digunakan sebagai pedoman dalam proses pendidikan. Kurikulum berfungsi 

untuk mengarahkan perkembangan peserta didik agar mencapai kompetensi 

yang diharapkan sesuai dengan kebutuhan individu, masyarakat, dan 

perkembangan zaman. Kurikulum juga harus bersifat dinamis, artinya dapat 

berubah menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

serta tuntutan sosial dan budaya. Dalam implementasinya, kurikulum bukan 

hanya sekadar dokumen tertulis, tetapi juga mencakup praktik nyata dalam 

proses pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta evaluasi untuk 

memastikan efektivitas pembelajaran.(Muhammad Muttaqin, 2021) 

Kurikulum berfungsi sebagai media untuk mentransformasikan 

nilai-nilai budaya yang diwariskan dari masa lalu, selama nilai-nilai tersebut 

masih relevan dengan kondisi masa kini. Pada dasarnya, peran kurikulum 

berkaitan dengan orientasi terhadap masa lalu, yang diselaraskan dengan 

kenyataan bahwa pendidikan meupakan suatu proses sosial. Selain itu, 

kurikulum juga dituntut untuk mampu beradaptasi dan berkembang seiring 

dengan perkembangan zaman, dengan memuat materi yang mendukung 

proses belajar siswa secara optimal.(Pratama & Ginting, 2023) 

Kurikulum memegang peran penting dalam dunia pendidikan, 

karena berhubungan langsung dengan proses bimbingan dalam pendidikan 

serta penentuan kualifikasi lulusan dari suatu lembaga pendidikan. 

Kurikulum mencakup rencana dan kegiatan pendidikan yang dilaksanakan 

ditingkat sekolah, kelas, wilayah serta nasional. Kurikulum merdeka 

merupakan kebijakan baru yang ditetapkan oleh menteri pendidikan dan 
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Kebudayaan Indonesia dengan tujuan untuk mendorong dan memberikan 

semangat kepada siswa dalam menguasai kompetensi ilmu yang bermanfaat 

bagi mereka dalam mencapai cita-cita.(Rahmadhani et al., 2022) 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum pendidikan di indonesia yang 

dirancang untuk memberikan kebebabasan kepada peserta didik, pendidik 

dan satuan pendidikan dalam menentukan pendekatan pembelajaran sesuai 

dngan kebutuhan, potensi dan minat peserta didik. Kurikulum ini 

diperkenalakan sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran yang 

menekankan pada pengembangan kompetensi. Kemunculan kurikulum 

merdeka belajar menunjang tersebarluasnya pendidikan di Indonesia secara 

merata dengan kebijakan afirmasi yang dibuat olehpemerintah terhadap 

peserta didik yang berada didaerah tertinggal, terdepan, dan 

terluar.(Arikunto, 2021) 

Kurikulum Merdeka dirancang untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang beragam, inklusif dan berfokus pada pengembangan 

kompetensi serta keterampilan. Salah satu aspek utama dalam implementasi 

kurikulum merdeka adalah integrasi pengembangan keterampilan. 

Kurikulum merdeka diterapkan mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi, termasuk melalui program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) dipendidikan tinggi. Program ini memberikan 

mahasiswa peluang untuk belajar diluar program studi untuk mendapatkan 

pengalaman langsung didunia kerja, serta mengembangkan keterampilan 

profesional. Kebijakan ini dirancang untuk membangun sistem pendidikan 

yang lebih inklusif, selaras dengan perkembangan zaman.(Setiawan & 

Munawir Pasaribu, 2023) 

2. Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pendidikan Agama Islam 

Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan proses penerapan dan 

program kurikulum yang sebelumnya telah dirancang dan dikembangkan. 

Dalam pelaksanaannya, kurikulum tersebut diuji melalui kegiatan nyata 

dilapangan dan dikelola sambil terus disesuaikan dengan kondisi aktual 

serta karakteristik peserta didik, baik dari segi perkembagan kognitif, 
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emosional maupun fisiknya. Setiap upaya pengembangan kurikulum harus 

didasarkan pada sejumlah landasan tertentu, serta menerapkan prinsip-

prinsip khusus yang telah ditetapkan. Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai 

pedoman atau aturan yang memberikan arah yang jelas dalam proses 

pengembangan kurikulum agar sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan.(Qolbiyah, 2022) 

Penerapan Kurikulum Merdeka pada dasarnya membawa banyak 

manfaat dalam proses pembelajaran, terutama dalam menciptakan suasana 

belajar yang lebih humanis dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan ruang yang lebih luas 

kepada siswa agar dapat belajar dalam lingkungan yang kondusif, nyaman, 

menyenangkan serta bebas dari tekanan mental dan emosional. 

Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan bagian dari kebijakan 

startegis pemerintahan dalam rangka menghadirkan sistem pendidikan 

nasional yang lebih adaftif, fleksibel dan kontekstual dengan kebutuhan 

zaman.(Noor et al., 2023) 

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam merupakan upaya untuk menghadirkan pendidikan yang lebih 

fleksibel, kontekstual dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum Merdeka 

memberikan ruang bagi guru untuk merancang pembelajaran yang 

disesuaikan dengan potensi, minat dan kebutuhan siswa, yang sejalan 

dengan tujua Pendidikan Agama Islam untuk membentuk insan yang 

beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. Penekatan ini menggeser peran 

guru satu-satunya sumber ilmu menjadi fasilitator yang mendampingi 

proses pembelajaran yang aktif dan bermakna. Dalam pelaksanaanya, nilai-

nilai islam tidak hanya disampaikan melalui teori, tetapi juga melalui 

pengalaman nyata dan kegiatan yang relevan dengan kehidupan 

siswa.(Mahmudi, 2023)     

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya 

untuk menemukan inspiraasi baru untuk penelitian selanjutnya di samping itu 



27 
 

 
 

kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian serta 

menunjukkan orsinalitas dari penelitian. 

1. Penelitian terdahulu pertama yang dilakukan oleh Alliya Imani Zahra, 

Aniqo Aini Samsul Putri, Amirullah pada tahun 2024 dengan judul 

“Analisis Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembelajaran Matematika 

pada Kurikulum Merdeka di SMPN 210 Jakarta”. Penelitian ini berfokus 

untuk membahas integrasi nilai islam dalam pembelajaran matematika, 

khususnya melalui konsep aljabar, grafik dan pengukuran. Metode 

penelitian menggunakan metode kualitatif deskrptif, penelitian ini 

melibatkan teknik pengumpulan data, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini menunjukkan keberhasilan integrasi nilai 

keislaman dalam pembelajaran matematika, baik dalam aspek akademik 

maupun pembentukan karakter siswa. Hal ini membuktikan bahwa 

kurikulum merdeka di SMPN 10 Jakarta dapat mejadi model pendidikan 

yang holistik. 

Penelitian ini  memiliki persamaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan, yaitu keduanya bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai islam 

dalam proses pembelajaran guna memperkuat karakter siswa, sedangkan 

perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang menjadi fokus penelitian, 

subjek yang terlibat, pendekatan pengajaran dan lingkup nilai yang 

diajarkan. 

2. Penelitian terdahulu kedua yang dilakukan oleh Hamidah Pulungan dan 

Nelmi Hayati pada tahun 2024 dengan judul “Integrasi Nilai-Nilai Islam 

dalam Pendidikan Anak Usia Dini Perspektif Hadis”. Penelitian ini 

membahas pentingnya integrasi nilai-nilai islam dalam pendidikan anak 

usia dini berdasarkan perspektif hadis, metode penelitian yang digunakan 

adalah library research dengan analisis isi terhadap berbagai literatur, artikel 

jurnal ilmiah dan laporan penelitian. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

hadis mengandung prinsip-prinsip fundamental untuk mendidik anak, 

seperti membangun adab, kasih sayang dan membiasakan ibadah. Integrasi 

nilai-nilai islam dapat diterapkan melalui pendekatan tematik dan interaktif, 
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seperti storytelling, permainan edukatif dan pembelajaran berbasis 

pengalaman. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan, yaitu keduanya bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman, sedangkan perbedaannya ialah penelitian milik Hamidah 

Pulungan dan Nelmi Hayati berkaitan dengan Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini (PIAUD) sedangkan penelitian yang akan dilakukan berkaitan dengan 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

3. Penelitian terdahulu ketiga yang dilakukan oleh Amirah Al May Azizah 

pada tahun 2021 dengan judul “Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam 

Pembelajaran IPS Pada Kurikulum 2013”. Penelitian ini membahas tentang 

penanaman nilai keislaman pada pembelajaran IPS, dengan tujuan untuk 

memperkuat keimanan dan ketakwaan peserta didik. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif analitik. 

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai keislaman 

dalam pembelajaran IPS untuk membentuk karakter siswa dan memperkuat 

keimanan serta ketakwaan peserta didik. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan, yaitu keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman pada pembelajaran, sedangkan perbedaannya terdapat 

pada perbedaan kurikulum, penelitian yang dilakukan oleh Amirah Al May 

Azizah menggunakan kurikulum 2013 sedang peneliti menggunakan 

kurikulum merdeka. 

4. Penelitian terdahulu keempat yang dilakukan oleh Wandri Ramadhan dan 

Sedya Sentosa pada tahun 2023 dengan judu “Analisis Integrasi Nilai-Nilai 

Keislaman dalam Pembelajaran Ilmu Pendidikan Alam dan Sosial (IPAS) 

Pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Penelitian ini membahas 

integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran. Metode penelitian yang 

diguanakan adalah metode kualitatif . hasil penelitian menunjukan bahwa 

integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPAS dapat 

diimplementasikan dengan melakukan pengintegrasian nilai-nilai tersebut 

dalam kurikulum merdeka. 
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Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu membahas tentang integrasi nilai-nilai keislaman pada 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka, serdangkan perbedaanya terdapat 

pada bidang studi yang akan diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman, 

penelitian milik Wandri Ramadhan dan Sedya Sentosa membahas pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Soaial (IPAS) sedangkan 

penelitian ini membahas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

5. Penelitian terdahulu kelima yang dilakukan oleh Anisa Setiawati pada tahun 

2023 dengan judul “Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Kurikulum 

Merdeka Untuk Meningkatkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini membahas tentang integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

kurikulum merdeka di sekolah dasar, dengan fokus tujuan pada dua dimensi 

utama yaitu aspek keislaman dalam kurikulum dan materi pembelajaran 

yang mengandung nilai-nilai keislaman. Metode penelitian menggunakan 

metode library research. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat upaya 

integrasi nilai-nilai keislaman, masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam 

mengidentifikai dan mendalami aspek keislaman dalam kurikulum dan 

materi pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan, yaitu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam kurikulm 

merdeka, sedangkan perbedaanya terdapat pada lokasi penelitian.       

F. Kerangka Pemikiran  

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk 

peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

karakter islami yang berlandaskan pada akidah, akhlak dan nilai-nilai ibadah. 

Namun, perubahan paradigma pendidikan melalui kurikulum merdeka 

membawa tantangan baru bagi guru pendidikan agama islam. Kurikulum 

Merdeka ini menekankan fleksibilitas pembelajaran, pengembangan karakter 

dan kebebasan bagi guru untuk mendesain kegiatan belajar sesuai kebutuhan 

peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi khusus agar nilai-nilai 

keislaman dapat terintegrasi dengan efektif dalam kurikulum merdeka. 
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Strategi Integrasi dimulai dari perencanaan pembelajaran, dimana Guru 

Pendidikan Agama Islam perlu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) atau Modul Pembelajaran yang secara eksplisit memuat nilai-nilai 

keislaman dalam setiap aspek, mulai dari tujuan pembelajaran hingga evaluasi. 

Nilai-nilai Keislaman seperti Taqwa, Akhlak, Ihsan dan Ukhuwah Islamiyah 

dapat dikaitkan melalui capaian pembelajaran dalam kurikulum merdeka 

melalui tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.  
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Gambar 2.1 Kerangka pemikiran
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif didefenisiskan sebagai metode 

penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan data dan menganalisis data 

baik secara lisan maupun tulisan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). 

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian deskriptif kualitatif, penelitian 

deskriptif dapat diartikan sebagai penelitian mengenai suatu masalah yang 

terjadi dilapangan yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek atau 

objek. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut 

pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan 

cara bertatap muka langsung dan berinteaksi dengan orang-orang di tempat 

penelitian.(Agustianti et al., 2022) 

Dalam penelitian ini objek yang hendak diteliti adalah Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman pada 

Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena 

semua data yang diperoleh dalam bentuk hasil interview dan tatap muka.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

SMP Negeri 3 Tanjung Beringin yang akan menjadi objek penelitian 

dari Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengintegrasikan Nilai-

Nilai Keislaman Pada Kurikulum Merdeka. Lokasi Penelitian ini berada di 

Desa Mangga Dua Dusun II, Kecamatan Tanjung Beringin, Kabupaten 

Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. 

Waktu Penelitian dan Penyusunan Skripsi dilaksanakan pada semester 

yang sedang berjalan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian     

NO. Kegiatan 
Bulan/Minggu 

Januari 
2025 

Februari 
2025 

       Mei 
2025 

Juni 
2025 

Juli 
2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengajuan Judul                     
2. Penyusunan 

Proposal 
                    

3. Bimbingan 
Proposal 

                    

4. Seminar Proposal                     
5. Penyusunan Skripsi                     

6. Bimbingan Skripsi                     
7. Sidang Meja Hijau                     

 

C. Sumber Data Penelitian  

Sumber Data dalam penelitian ini merupakan subjek atau objek yang 

memberikan informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Pengumpulan data di lapangan tentu berkaitan dengan teknik penggalian data, 

dan ia berkaitan pula dengan sumber dan jenis data, setidaknya sumber data 

dalam penelitian kualitatif berupa: Sumber data utama dicatat melalui catatan 

tertulis atau melalui perekaman video/audio, pengambilan foto, yang langsung 

dari sumber primernya (langsung dari orang yang berkaitan). Sedangkan 

sumber data tambahan (skunder) yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi 

atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 

dokumen resmi. 

Dalam penelitian Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengintegrasikan Nilai-nilai Keislaman pada Kurikulum Merdeka di SMP 

Negeri 3 Tanjung Beringin, menggunakan sumber data yang terdiri dari data 

primer dan data skunder. 

1. Data Primer 

Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data selain itu Informasi dari sumber data primer 
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dalam penelitian kualitatif pada umumnya dapat digali dengan lebih 

mendalam melalui teknik observasi dan wawancara.(Pramiyati et al., 2017) 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari seseorang yang mengetahui 

secara jelas permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini data 

primer yang diambil oleh peneliti bersumber dari sekolah SMP Negeri 3 

Tanjung Beringin melalui Guru Pendidikan Agama Islam. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari 

subyek penelitian. Data sekunder sudah dikumpulkan dan disajikan oleh 

pihak lain dengan tujuan semata-mata hanya untuk mendapatkan hasil dari 

penelitian yang diteliti. Data sekunder tersedia dalam bentuk lain, seperti 

tulisan-tulisan yang telah diterbitkan, penerbitan, dan lain-lain.(Rizky 

Fadilla & Ayu Wulandari, 2023) Dari penjelasan tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa data sekunder adalah data yang bersumber dari 

dokumen-dokumen catatan, rekaman data dan foto sebagai pelengkap. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai dokumen 

administratif yang berada di staf administrasi SMP negeri 3 Tanjung 

Beringin, seperti profil sekolah, data guru dan siswa serta dokumentasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai pelengkap. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga metode utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas 

atau fenomena yang diteliti di lapangan, wawancara digunakan untuk menggali 

informasi dari subjek penelitian secara langsung dan mendalam, serta 

dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh data sekunder dari berbagai 

dokumen yang relevan.(Ardiansyah et al., 2023) 

1. Observasi/Pengamatan 
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Pada penelitian ini, langkah awal teknik pengumpulan data 

dilakukan oleh peneliti adalah observasi. Observasi atau pengamatan dapat 

didefenisikan sebagai perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, 

atau sesuatu. Jadi dapat di simpulkan bahwa observasi ialah suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan melakukan penelitian 

segingga dapat memperoleh gambaran secara jelas mengenai objek yang 

akan diteliti. Dalam penelitian ini, objek observasi difokuskan pada proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin, 

khususnya terkait dengan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman Pada Kurikulum Merdeka. 

2. Wawancara 

Pada langkah kedua, peneliti melakukan tahap wawancara, dalam 

penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan face to face interview yaitu 

peneliti melakukan wawancara secara langsung atau bertatap muka dengan 

subjek penelitian untuk dapat memudahkan dalam pencarian informasi, 

penggalian data dan bisa menajdi salah satu cara yang mudah dalam 

menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. Dalam penelitian ini, 

peneliti mewawancarai guru pendidikan agama islam, siswa dan kepala 

sekolah yang terlibat dalam proses pengintegrasian nilai-nilai keislaman 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah SMP Negeri 3 

Tanjung Beringin. Berikut adalah kisi-kisi instrument wawancara kepada 

kepala sekolah, guru dan siswa. 

Tabel 3.2 Panduan Wawancara Guru 

No. Indikator Kisi-Kisi Pertanyaan Item 

 

1. 

 

Tujuan 

Bagaimana tujuan integrasi nilai 

keislaman dalam pembelajaran 

PAI berbasis kurikulum merdeka? 

 

1, 2 

 

2. 

 

Perencanaan  

Bagaimana perencanaan guru 

dalam menyusun RPP atau Modul 

 

3, 4, 5 
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ajar agar mengandung nilai 

keislaman? 

 

3. 

 

Strategi 

Apa strategi dan pendekatan yang 

digunakan dalam menyampaikan 

nilai-nilai islam kepada siswa? 

 

6, 7, 8 

 

4. 

 

Media & 

Metode 

Media atau metode apa yang 

digunakan dalam mengajarkan 

nilai keislaman secara menarik dan 

efektif? 

 

9, 10 

 

5. 

 

Evaluasi  

Bagaimana proses penilaian 

keberhasilan integrasi nilai 

keislaman dalam pembelajaran? 

 

11, 12 

 

6. 

 

Kendala  

Kendala apa saja yang dihadapi 

guru dalam proses integrasi nilai 

keislaman? 

 

13 

 

7. 

 

Solusi  

Solusi apa yang dilakukan guru 

untuk mengatasi hambatan dalam 

proses integrasi tersebut? 

 

14 

Jumlah 14 

 

Tabel 3.3 Panduan Wawancara Siswa 

No. Indikator Kisi-Kisi Pertanyaan Item 

 

1. 

 

Pemahaman  

Apa yang kamu pahami tentang 

nilai-nilai keislaman dari pelajaran 

PAI yang kamu ikuti? 

 

1 
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2. 

 

Pengalaman 

Apakah guru mengaitkan pelajaran 

dengan kehidupan nyata? Bisa 

berikan contohnya? 

 

2, 3 

 

3. 

 

Sikap  

Nilai keislaman apa yang paling 

kamu rasakan dalam membantu 

kehidupan di sekolah atau 

dirumah? 

 

4 

 

4. 

 

Kegiatan  

Apakah ada kegiatan sekolah yang 

menurutmu menanamkan nilai-

nilai islam? Apa contohnya? 

 

5 

 

5. 

 

Penilaian   

Bagaimana cara guru PAI menilai 

sikap atau perilaku kamu selama 

belajar PAI 

 

6 

Jumlah 6 

 

Tabel 3.4 Panduan Wawancara Kepala Sekolah 

No. Indikator Kisi-Kisi Pertanyaan Item 

 

1. 

 

Kebijakan   

Apakah sekolah memiliki 

kebijakan khusus mendukung 

integrasi nilai keislaman dalam 

kurikulum merdeka? 

 

1, 2 

 

2. 

 

Dukungan  

Apa saja bentuk dukungan sekolah 

terhadap Guru PAI dalam proses 

pembelajaran berbasis nilai 

keislaman? 

 

3 
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3. 

 

Evaluasi   

Bagaimana sekolah mengevaluasi 

keberhasilan integrasi nilai 

keislaman dalam pembelajaran? 

 

4 

 

4. 

 

Program  

Adakah program-program 

keagamaan sekolah yang 

mendukung pembentukan karakter 

islami siswa? 

 

5, 6 

 

5. 

 

Penilaian   

Apa harapan Ibu terhadap 

pembelajaran PAI di era kurikulum 

merdeka? 

 

7 

Jumlah 7 

 

3. Dokumentasi 

Langkah ketiga dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data-data 

yang diperoleh dari dokumen-dokumen. Teknik ini dipergunakan untuk 

mengetahui data dokumen yang berkaitan dengan hal-hal yang akan diteliti. 

Dokumentasi digunakan untuk mendukung hasil observasi dengan 

menyediakan data dalam bentuk foto atau dokemen dalam kegiatan 

pembelajaran dan integrasi nilai-nilai keislaman di SMP negeri 3 Tanjung 

Beringin yang dilakukan guna untuk menunjukan suatu fakta atau peristiwa  

yang telah berlangsung dalam penelitian dengan tujuan untuk memperjelas 

informasi yang didapatkan.  

Ketiga teknik ini digunakan secara terpadu una memperoleh data yang 

bersifat deskriptif, mendalam dan otentik sesuai dengan realitas yang terjadi di 

SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam (Hasanah, 2017), dikutip pendapat Bogdan dan Biklen yang 

menyatakan bahwa analisis data merupakan proses sistematis dalam menyusun, 
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mengelola dan menafsirkan data seperti wawancara dan catatan lapangan guna 

menemukan pola dan makna yang dapat dikomunikasikan. Dalam penelitian 

kualitatif, analisis data dilakukan selama proses pengumpulan data hingga 

setelahnya.(Hasanah, 2017) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data model 

interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Model analisis data 

interaktif ini terdiri dari empat komponen yang saling berinteraksi, yaitu 

Pengumpulan data, Reduksi sata, Penyajian data dan Penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Keempat komponen tersebut saling berinteraksi dan 

membentuk suatu siklus. Hubungan komponen analisis data ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:   

 

Gambar 3.1 Model Analisis Data Interaktif 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan dan 

memastikan informasi pada subjek yang akan dilakukan uji coba, 

dengan cara yang sistematis yang memungkinkan seseorang dapat 

menjawab pertanyaan dari uji coba yang dilakukan dan mengevaluasi 

hasil.(Ahmad & Muslimah, 2021) 

Penelitian ini secara khusus memfokuskan pada data-data yang 

berkenaan dengan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data 

Penyajian Data 

Reduksi Data 

Simpulan-Simpulan 
Penarikan/Verifikasi 



40 
 

 
 

Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman Pada Kurikulum Merdeka di 

SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. Jenis data mencakup aspek 

perencanaan pembelajaran, proses pelaksanaan di kelas, penggunaan 

metode dan media pembelajaran, sistem evaluasi serta tantangan dan 

solusi pemecahannya. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data dapat juga diartikan sebagai kegiatan merangkum, 

memilah dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, mencari pola serta membuang hal-hal yang tidak penting. 

Menurut Sugiyono tahapan yang ada dalam reduksi data meliputi: 

1. Mengumpulkan data yang didapat baik dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang selanjutnya dipilih dan 

dikelompokkan berdasarkan kemiripan data. 

2. Data yang sudah dikelompokkan tersebut kemudian disusun atau 

diorganisasi sebagai bahan dalam penyajian data.(Sugiono, 2013) 

Dalam tahap ini, peneliti merangkum data-data yang berkaitan 

dengan strategi guru pendidikan agama islam dalam Mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman pada kurikulum Merdeka dari setiap narasumber. 

Peneliti menyusun data-data yang didapat tersebut agar dapat disajikan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah upaya untuk mendeskripsikan data atau 

informasi yang sudah tersusun agar memudahkan peneliti dalam 

melakukan penarikan kesimpulan. Dalam penyajian data kualitatif 

biasanya dilakukan dalam bentuk teks naratif. Penyajian data dilakukan 

dengan cara deskriptif yang didasarkan kepada aspek yang 

diteliti.(Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023) 

Pada tahap ini, setelah data-data yang berkaitan dengan Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan Nilai-nilai 

Keislaman pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Tanjung 

Beringin sudah terkumpul, Peneliti kemudian menyederhakan data 
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tersebut lalu disusun untuk menghubungkan satu fenomena dengan 

fenomena lainnya. 

4. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Simpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.(Alfansyur & 

Mariyani, 2020) 

Dalam penelitian ini sebelum peneliti menarik kesimpulan akhir, 

peneliti melakukan verifikasi terhadap data-data dan kesimpulan awal. 

Cara yang dilakukan peneliti adalah kembali ke SMP Negeri 3 Tanjung 

Beringin untuk menguji data-data yang sudah disusun. Bila kesimpulan 

awal yang di kemukakan didukung oleh bukti-bukti yang kuat serta 

mampu mengcover tujuan yang sudah di rencakan oleh peneliti, maka 

peneliti akan mencukupkan rangkaian kegiatan penelitian ini. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Tujuan dari adanya keabsahan temuan yaitu untuk memperkuat data 

penelitian, dalam hal ini data yang berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat 

dalam kegiatan kemudian diuji dan disesuaikan dengan teori yang ada. Dalam 

penelitian kualitatif yang menjadi kriteria utamanya yaitu hasil data yang 

bersifat valid, reliabel dan objektif. Data yang valid adalah data yang tidak 

memiliki perbedaan antara yang dilaporkan dengan data yang sesungguhnya 

terjadi dilapangan. Data reliabel adalah apabila dalam objek yang sama terdapat 

dua atau lebih peneliti menghasilkan data yang sama atau peneliti sama dalam 

waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama pula sedangkan data objektif 

adalah data yang tidak diragukan kebenarannya.(Alfansyur & Mariyani, 2020) 

Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan temuan dilakukan oleh penulis 

yaitu : 

 



42 
 

 
 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi adalah teknik atau cara pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu di luar data yang ada sebagai pembanding data 

yang telah diperoleh. Pada penelitian ini teknik yang pertama kali peneliti 

gunakan adalah triangulasi sumber dengan cara mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam pengumpulan data penulis 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi melalui 

beberapa sumber diantaranya guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 

dan siswa SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. Dari sumber tersebut 

dideskripsikan mana pandangan yang sama dan mana yang berbeda, 

begitupun mana yang lebih spesifik dari sumber data yang telah diberikan. 

2. Triangulasi Teknik 

Pengecekan keabsahan data yang kedua yaitu triangulasi teknik 

dengan cara mengecek sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 

misalnya data yang diperoleh melalui teknik wawancara dengan Guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, Siswa dan Kepala Sekolah terkait 

strategi guru pendidikan agama islam dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

keislam pada kurikulum merdeka di sekolah SMP Negeri 3 Tanjung 

Beringin, kemudian dicek dengan hasil observasi dan dokumentasi. Jika dari 

teknik pengujian data tersebut menghasilkan data yang berbeda maka akan 

dilakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data untuk memastikan data 

yang dianggap benar. 

3. Triangulasi Waktu 

Pengecekan keabsahan data yang ketiga yaitu triangulasi waktu, 

pada teknik ini data yang telah dikumpulkan selanjutnya bisa dilakukan 

pengecekan ulang baik dengan wawancara, observasi atau teknik lainnya 

dalam waktu atau situasi berbeda. Jika hasil uji menyatakan data yang 

berbeda maka harus dilakukan secara berulang-ulang untuk menghasilkan 

data yang valid. 
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Berdasarkan penjelasan tentang beberapa jenis Triangulasi di atas, 

penulis memilih untuk menggunakan Triangulasi Teknik. Dalam penelitian 

ini triangulasi teknik diterapkan dengan mengombinasikan observasi, 

wawancara dan analisis dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat 

langsung bagaimana Guru Pendidikan Agama Islam Mengintegrasikan 

Nilai-Nilai Keislaman dalam Kurikulum Merdeka pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan untuk menggali lebih 

dalam tentang strategi yang digunakan oleh guru serta mengetahui 

tantangan yang dihadapi dalam menerapkan nilai-nilai keislaman di dalam 

kelas. Dokumentasi dianalisis untuk meninjau perangkat pembelajaran 

seperti RPP, Modul dan bahan ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian Sekolah 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 3 Tanjung Beringin 

SMP Negeri 3 Tanjung Beringin merupakan salah satu sekolah 

jenjang sekolah menengah pertama negeri yang berada di wilayah Desa 

Mangga Dua, Kecamatan Tanjung Beringin, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. SMP Negeri 3 Tanjung Beringin 

didirikan pada tanggal 5 Oktober 1992 yang berada dibawah naungan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan 

pembelajaran, sekolah yang memiliki 448 siswa ini dibimbing oleh 28 

guru yang profesional di bidangnya. 

Dalam rangka mewujudkan misi menciptakan lulusan yang 

berakhlak mulia, cerdas dan berkompeten. SMP Negeri 3 Tanjung 

Beringin terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

menjalankan berbagai program inovatif. Sekolah ini juga memiliki tim 

guru yang profesional dan berpengalaman serta memiliki komitmen 

kuat untuk mendidik generasi muda yang berkualitas. 

2. Identitas Sekolah SMP Negeri 3 Tanjung Beringin 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Tanjung Beringin 

NPSN  : 10209320 

NSS/NSM/NDS : 202070128365 

Tahun Didirikan : 1992 

Status  : Negeri 

Akreditasi  : A 

Kurikulum  : Kurikulum Merdeka 

Bentuk Pendidikan: SMP 
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Status Kepemilikan: Pemerintahan Pusat 

Alamat   : Dusun II Desa Mangga Dua 

Kecamatan : Tanjung Beringin 

Kabupaten  : Serdang Bedagai 

Provinsi  : Sumatera Utara 

Kode Pos  : 20996 

Email  : Smpn3tanjungberingin1992@gmail.com 

Kepala Sekolah : Zainab, S.Pd 

Operator  : Sri Rahayu 

Luas Tanah : 11.420,80 m2 

Luas Bangunan : 2.043 m2 

3. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Tanjung Beringin 

a. Visi 

“Mari Bersama Kita Wujudkan Lingkungan SMP Negeri 3 
Tanjung Beringin Menjadi BERSIH” 

1. Bebas, artinya seluruh peserta didik terbebas dari pergaulan dan 

kenakalan remaja serta Narkotika. 

2. Efektif, artinya proses pembelajaran yang dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan 

menyenangkan agar memperoleh pembelajaran yang maksimal. 

3. Ramah, artinya seluruh peserta didik dan guru menjaga 

hubungan baik terhadap masyarakat maupun alam sekitar di 

lingkungan sekolah. 

4. Sopan, artinya mewujudkan sikap saling hormat-menghormati 

dan sayang menyayangi sesama warga sekolah. 
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5. Iman dan Ilmu, artinya beribadah sesuai dengan agama 

masing-masing serta untuk giat belajar. 

6. Harga Diri, artinya patuh dan taat terhadap peraturan sekolah 

dan bangga menjadi warga SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. 

b. Misi 

1. Mewujudkan generasi yang memiliki keunggulan dan 

keseimbangan antara iman, ilmu dan akhlak. 

2. Meningkatkan mutu dan kualitas hasil pendidikan bagi setiap 

peserta didik yang mencakup dimensi kognitif, efektif dan 

psikomotor serta kompetitif di era globalisasi. 

3. Mewujudkan generasi yang mempunyai kepedulian serta rasa 

memiliki terhadap lingkungan sekolah, masyarakat dan alam 

sekitarnya. 

4. Menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis, aman, bersih, 

tertib, rapi, indah dan nyaman. 

5. Menumbuh kembangkan serta penghayatan dan pengamalan 

terhadap nilai-nilai budaya bangsa dan kearifan lokal sehingga 

menjadi inspirasi dan kreatifitas dalam bertindak. 

4. Kurikulum SMP Negeri 3 Tanjung Beringin 

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka dimana 

sekolah SMP Negeri 3 Tanjung Beringin ini merupakan sekolah 

penggerak.  

5. Potensi Guru SMP Negeri 3 Tanjung Beringin 

 

Tabel 4.1 Potensi Guru SMP Negeri 3 Tanjung Beringin 

No. Nama Guru Jabatan  

1. Zainab, S.Pd Kepala Sekolah 

2. Zulkifli, S.Pd Pks. Kurikulum 
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3. Dedi Nurniadi, S.Pd.I, M.Pd Pks. Kesiswaan 

4. Susiana, S.Pd Pks. Sarpra 

5. Siti Hanizar, S.Pd Guru Mapel B.Indonesia 

6. Berti M. Sitorus, S.Pd Guru Mapel B.Indonesia 

7. Mariani Pangabean, S.Pd Guru Mapel IPA 

8. Rudi Syahputra, S.Pd Guru Mapel PJOK 

9. Piter Marulitua Simbolon, S.Pd Guru Mapel Matematika 

10. Sarifah Wariningsih, S.Pd Guru Mapel IPS 

11. Khoiruddin, S.Pd Guru Mapel B.Inggris 

12. Diah Pratiwi, S.Pd Guru Mapel Prakarya 

13. Riduan, S.Pd Guru Mapel Matematika 

14. Isnani, S.Pd Guru Mapel Prakarya 

15. Asnita Yanti, S.Pd Guru Mapel IPA 

16. Ayu Mustika Weni, S.Pd Guru Mapel PAI 

17. Isnaini, S.Pd Guru Mapel B.Indonesia 

18. Nur Ainun Br Ginting, S.Pd Guru Mapel Prakarya 

19. Terleni, S.Pd Guru Mapel Prakarya 

20. May Astika Lubis, S.Pd Guru Mapel B.Indonesia 

21. Meilati H. Pasaribu, S.Pd Guru Mapel IPS 

22. Eka Satriny Lumban Siantar, S.Pd Guru Mapel PKN 

23. Rama Ningsih, S.Pd Guru Mapel B.Inggris 

24. Ikhsan Setiawan, S.Pd Guru Mapel PJOK 

25. Firma Lasria Simanjutak, S.Pd Guru Mapel PKN 

26. Hartati, S.Kom Guru Mapel TIK 

27. Debi Iranti Siahaan, S.Pd Guru Mapel IPA 

28. Indah Maya Sari, S.Pd Guru Mapel Seni 

29. Linda Yani Nasution, SE Koordinasi TU 

30. Sri Rahayu Operator Sekolah 
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6. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Tanjung Beringin 

Sarana dan Prasarana yang terdapat di sekolah SMP Negeri 3 

Tanjung Beringin terlihat baik. Fasilitas yang ada mencukupi untuk 

proses belajar mengajar, berikut ini sarana dan prasarana yang ada: 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana Sekolah 

No. Nama Ruangan Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kelas 16 Baik 

2. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

3. Ruang Guru 1 Baik 

4. Ruang TU 1 Baik 

6. Ruang Perpustakaan 1 Baik 

7. Ruang Laboratorium 2 Baik 

8. Ruang Ibadah 1 Baik 

9. Ruang UKS 1 Baik 

10. Ruang Konseling 1 Baik 

11. Ruang Toilet 4 Baik 

12. Ruang Gudang 1 Baik 

Jumlah 30 Baik 

 

7. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik SMP Negeri 3 Tanjung 
Beringin 

1. Keadaan Pendidik 

Tenaga Pendidik merupakan tenaga yang sangat penting 

perannya dalam suatu proses pembelajaran disekolah. Kualitas 

pendidikan di sebuah lembaga ditangan merekalah jawabannya. 

Karena memiliki peran dan memberikan kontribusi yang besar 

bagi terwujudnya lembaga pendidikan yang berkualitas. 

 

 



49 
 

 
 

Tabel 4.3 Keadaan Pendidik 

No. Uraian  Guru  Tendik  PTK 

1. Laki-Laki 8 6 14 

2. Perempuan 20 4 24 

Total 28 10 38 

 

2. Keadaan Peserta Didik 

Peserta didik merupakan individu yang berada pada 

tahap perkembangan menuju kedewasaan dan memiliki potensi 

dasar yang perlu dikembangkan secara optimal. Dalam konteks 

pendidikan, peserta didik diposisikan sebagai subjek utama yang 

menjadi objek transformasi dan internalisasi nilai-nilai 

keislaman.  

 Tabel 4.4 Keadaan Peserta Didik 

No. Kelas L P Jumlah 

1. Kelas VII 94 61 155 

2. Kelas VIII 79 78 157 

3. Kelas IX 68 68 136 

Total 241 207 448 

 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari beberapa pihak yang 

terlibat langsung dalam penelitian yang berjudul Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman Pada 

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. Karakteristik 

responden dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah SMP Negeri 3 Tanjung Beringin, Ibu Zainab, 

S.Pd, yang memiliki peran sebagai pemimpin dan penanggung jawab 

tertinggi program pendidikan di sekolah, termasuk dalam hal evaluasi 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengintegrasikan Nilai-

Nilai Keislaman Pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Tanjung 

Beringin. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam, Ibu Ayu Mustika Weni, S.Pd., 

yang memiliki peran sebagai Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan sebagai pelaksana dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah SMP Negeri 3 yang menggunakan Strategi 

dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman Pada Kurikulum 

Merdeka. 

3. Siswa 

Siswa dan siswi SMP Negeri 3 Tanjung Beringin yang menjadi 

objek dan subjek dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

disampaikan menggunakan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman Pada Kurikulum 

Merdeka. Mereka terdiri dari siswa dan siswi kelas 7 dan 8. 

Seluruh responden ini dipilih karena keterlibatan langsung 

mereka dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai 

Keislaman Pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Tanjung 

Beringin, sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan 

komprehensif tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman Pada Kurikulum Merdeka di 

SMP Negeri 3 Tanjung Beringin tersebut dalam meningkatakan proses 

pembelajaran dan pengetahuan agama siswa. 
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C. Hasil Penelitian 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakuka, maka selanjutnya akan 

dipaparkan temuan dari hasil penelitian ini. Meliputi Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman 

Pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. Hasil 

penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, 

yaitu Guru Pendidikan Agama Islam, Siswa dan Kepala Sekolah. 

Selain melakukan observasi dan wawancara, peneliti juga 

mengumpulkan dokumentasi guna untuk menggali informasi yang relewan 

dan mendukung penelitian ini, khususnya tentang Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman Pada 

Kurikulum Merdeka. Dokumentasi yang di kumpulkan oleh peneliti 

termasuk foto saat wawancara, situasi sekolah dan dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

1. Tujuan Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembelajaran PAI 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, integrasi nilai-

nilai keislaman dalam pembelajaran memiliki tujuan utama untuk 

membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran 

Islam secara kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasi dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Hal ini ditegaskan oleh 

Guru PAI dalam wawancara: 

“Tujuan utama saya adalah membentuk karakter siswa yang tidak 
hanya memahami ajaran Islam secara teori, tetapi juga mampu 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.” 

Tujuan ini tidak lepas dari kebijakan Kurikulum Merdeka yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses 

pembelajaran, yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi juga 

dalam karakter dan spiritualitas. Integrasi nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran menjadi langkah strategis dalam mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi beriman, bertakwa kepada 
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Tuhan YME, dan berakhlak mulia. Secara pedagogis, tujuan integrasi 

nilai keislaman dalam pembelajaran PAI mencakup beberapa aspek 

berikut: 

a. Membangun Kepribadian Islami 

Integrasi nilai keislaman bertujuan untuk membentuk siswa 

agar memiliki kepribadian yang mencerminkan ajaran Islam, seperti 

kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kedisiplinan. Hal ini sesuai 

dengan fungsi pendidikan Islam yang tidak hanya mengembangkan 

akal, tetapi juga membina akhlak. 

b. Menghubungkan Ilmu dengan Iman 

Dalam konteks pembelajaran PAI, integrasi nilai keislaman 

bertujuan menyatukan antara ilmu (‘ilm) dan iman, sehingga siswa 

tidak hanya mengetahui hukum Islam secara tekstual, tetapi 

memahami maknanya secara kontekstual dalam kehidupan. 

c. Menumbuhkan Kesadaran Beragama yang Humanis 

Integrasi nilai keislaman diarahkan untuk membentuk 

kesadaran beragama yang bersifat inklusif dan kontributif dalam 

kehidupan sosial. Sebagaimana pernyataan seorang siswa dalam 

wawancara: 

“Saya jadi lebih sabar dan tidak mudah marah jika ada masalah 
dengan teman dan memustuskan untuk menyelesaikan masalah 
dengan cara yang baik-baik” 

Pernyataan ini menunjukkan adanya dampak internalisasi 

nilai pada sikap sosial siswa. 

d. Menyiapkan Generasi Berkarakter di Era Merdeka Belajar 

Tujuan integrasi ini juga relevan dengan misi Kurikulum 

Merdeka, yaitu membentuk peserta didik yang memiliki 

kemerdekaan berpikir, namun tetap terikat oleh nilai dan akhlak. 

Dalam proses wawancara Kepala sekolah menyatakan bahwa: 
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“Harapan kami, semoga pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
semakin kontekstual dan mampu menyiapkan generasi yang tidak 
hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia.” 

Pernyataan ini memperkuat bahwa Pendidikan Agama Islam 

berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter yang relevan 

dengan semangat Kurikulum Merdeka. Tujuan integrasi ini 

mendukung upaya pendidikan nasional untuk membangun karakter 

siswa- siswi yang cerdas secara intelektual, kuat secara spiritual dan 

baik secara moral. 

2. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Islam 

Perencanaan merupakan langkah awal dan strategis dalam 

proses pembelajaran yang menentukan arah, isi, dan metode yang akan 

diterapkan oleh guru. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), 

perencanaan tidak hanya menyusun kegiatan pembelajaran, tetapi juga 

mencakup integrasi nilai-nilai keislaman yang menjadi ruh dari 

pembelajaran itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI di SMP Negeri 

3 Tanjung Beringin, proses perencanaan pembelajaran dilakukan secara 

sistematis dengan merujuk pada capaian pembelajaran (CP) dalam 

Kurikulum Merdeka, yang kemudian dijabarkan dalam modul ajar dan 

asessment yang mengandung nilai-nilai keislaman. Dalam wawancara 

Guru PAI menyampaikan: 

“Saya mulai dari merumuskan capaian pembelajaran, lalu menyusun 
modul ajar dan asessment yang memuat nilai-nilai keislaman, seperti 
jujur, peduli, dan disiplin.” 

Dalam modul ajar yang disusun, Nilai-Nilai Islam tidak hanya 

ditempatkan sebagai materi ajar tersendiri, melainkan diintegrasikan 

secara kontekstual dalam setiap topik.  

Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya menyampaikan 

konten ajar semata, tetapi juga membingkai materi tersebut dalam 

konteks nilai-nilai yang membentuk karakter Islami. Guru juga 



54 
 

 
 

mempertimbangkan beberapa faktor dalam menyusun perencanaan, 

yaitu: 

a. Karakteristik siswa (latar belakang keluarga, kedisiplinan, 

dan kebiasaan religius). 

b. Lingkungan sosial dan budaya sekolah. 

c. Tema pelajaran yang sesuai untuk memasukkan nilai-nilai 

Islam. 

d. Kesesuaian metode dan media yang akan digunakan. 

Guru PAI menyampaikan: 

“Saya menyesuaikan dengan kondisi siswa dan tema pembelajaran. 
Misalnya, saat materi muamalah, saya kaitkan dengan kejujuran dalam 
berdagang atau jual beli di kantin sekolah.” 

3. Strategi Implementasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembelajaran 

Implementasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari strategi yang digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan materi, membimbing sikap, dan 

membentuk karakter siswa. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, guru 

memiliki kebebasan dalam merancang dan menerapkan strategi yang 

kontekstual, aktif dan berpusat pada peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI, strategi utama 

yang digunakan dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam 

pembelajaran mencakup: keteladanan, pembiasaan, diskusi interaktif, 

dan keterkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Guru PAI 

menyampaikan: 

“Keteladanan, pembiasaan, dan diskusi interaktif. Siswa tidak hanya 

diberi teori, tapi juga praktik seperti sholat berjamaah dan berbagi.” 

Strategi keteladanan dilakukan melalui sikap guru yang 

konsisten dalam menunjukkan perilaku islami seperti menyapa dengan 

salam, berkata sopan, dan menghormati siswa. Strategi ini berdampak 

pada pembentukan karakter siswa secara tidak langsung melalui 
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modeling atau uswah hasanah. Strategi pembiasaan diterapkan melalui 

kegiatan rutin seperti sholat dhuha, tadarus Al-Qur’an di hari jumat, 

sedekah infaq di hari jumat dan sholat dzuhur berjamaah. 

Sementara itu, diskusi interaktif digunakan untuk mengaitkan 

nilai-nilai Islam dengan isu atau kejadian aktual, agar siswa bisa melihat 

relevansi ajaran Islam dalam kehidupan. Guru menyampaikan bahwa 

Kurikulum Merdeka memberi ruang fleksibel untuk hal ini: 

“Kurikulum Merdeka lebih fleksibel, sehingga saya bisa 
mengembangkan strategi lebih kreatif dan sesuai kebutuhan siswa.” 

Strategi implementasi nilai keislaman juga diarahkan untuk 

mendukung  Profil Pelajar Pancasila, seperti berakhlak mulia, bergotong 

royong, dan mandiri. Guru PAI menyampaikan: 

“Saya kaitkan nilai-nilai Islam seperti keimanan dan ketakwaan dengan 
dimensi profil pelajar Pancasila, misalnya gotong royong atau 
berakhlak mulia saat membantu teman.” 

Kepala sekolah juga menegaskan pentingnya strategi integratif ini: 

“Kami arahkan guru-guru untuk menyisipkan nilai keislaman dalam 
kegiatan dan pelajaran”. 

4. Media dan Metode Pembelajaran dalam Implementasi Nilai-Nilai 

Keislaman 

Pemilihan media dan metode pembelajaran yang tepat menjadi 

salah satu faktor kunci dalam keberhasilan integrasi nilai-nilai 

keislaman dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam 

konteks Kurikulum Merdeka yang memberikan keleluasaan kepada 

guru untuk berinovasi, Guru PAI di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin 

mengembangkan berbagai media dan metode yang tidak hanya 

menyampaikan materi ajar secara efektif, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai Islam secara menyeluruh.     

1. Media Pembelajaran yang Digunakan 

Guru PAI memanfaatkan kombinasi media konvensional dan 

digital dalam pembelajaran. Beliau mengatakan bahwa: 
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“Saya menggunakan video islami, cerita teladan, dan metode 
diskusi kelompok. Saya juga memakai media digital seperti quiz 
interaktif untuk tugas berbasis proyek yang mengandung nilai 
Islam.” 

Penggunaan video bertema islami dan kisah-kisah teladan 

(uswatun hasanah) menjadi alat bantu yang efektif dalam 

menyampaikan pesan moral dan akhlak kepada siswa. Selain itu, 

media digital seperti kuis interaktif dan platform pembelajaran 

daring memberi ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan 

reflektif. Siswa pun mengatakan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan guru membantu mereka memahami materi dan 

kandungan nilai-nilainya dengan lebih baik: 

“Kalau pakai video atau cerita, saya jadi lebih mudah paham dan 
ingat pelajarannya. Apalagi kalau dikaitkan sama kehidupan 
sehari-hari.” 

Penggunaan media visual dan digital interaktif juga sejalan 

dengan karakteristik generasi digital saat ini, yang cenderung lebih 

responsif terhadap bentuk penyampaian audio visual. 

2. Metode Pembelajaran yang Diterapkan 

Metode yang digunakan Guru PAI sangat variatif dan 

kontekstual. Beberapa metode yang paling sering digunakan adalah: 

a. Metode ceramah interaktif, untuk penyampaian konsep dasar 

ajaran Islam. 

b. Metode diskusi kelompok, untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. 

c. Metode studi kasus, untuk membahas isu-isu aktual yang 

berkaitan dengan nilai-nilai Islam. 

d. Metode proyek (project-based learning), dalam bentuk tugas 

sosial atau kegiatan keagamaan. 

e. Metode pembiasaan dan praktik langsung, seperti salat 

berjamaah, tadarus dan kegiatan berbagi. 
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Guru PAI menjelaskan dalam wawancara bahwa: 

“Saya tidak hanya menjelaskan materi, tapi juga memberi ruang 
untuk diskusi. Siswa juga saya beri tugas proyek sosial.” 

Hal ini mencerminkan pendekatan student-centered learning 

yang menjadi ciri khas Kurikulum Merdeka. Pembelajaran bukan 

lagi sekadar transfer informasi, melainkan proses dialogis yang 

membentuk makna dan karakter. Kepala sekolah juga mendukung 

penerapan metode pembelajaran variatif yang menginternalisasi 

nilai, dengan menyatakan: 

“Kami mendorong guru untuk menggunakan pendekatan aktif dan 
kontekstual agar nilai-nilai keislaman benar-benar hidup di 
lingkungan sekolah.” 

5. Evaluasi Penerapan Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembelajaran 

Evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya difokuskan pada aspek kognitif atau penguasaan materi, tetapi 

juga diarahkan pada pengamatan terhadap perilaku, sikap, dan 

pembentukan karakter peserta didik. Dalam konteks integrasi nilai-nilai 

keislaman pada Kurikulum Merdeka, evaluasi dilaksanakan secara 

holistik dan berorientasi pada dimensi afektif serta psikomotorik siswa. 

Guru PAI di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin menyampaikan bahwa 

evaluasi nilai keislaman dilakukan melalui berbagai teknik, antara lain: 

observasi langsung terhadap sikap siswa, refleksi siswa dalam bentuk 

jurnal, proyek berbasis karakter, serta catatan anekdot harian. Guru PAI 

menjelaskan bahwa: 

“Saya mengevaluasi lewat observasi sikap, catatan anekdot, refleksi 
siswa, serta proyek berbasis karakter.” 

Indikator yang digunakan dalam evaluasi nilai keislaman 

meliputi aspek kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, empati, dan 

kepedulian sosial. Guru PAI menambahkan: 

“Indikatornya seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan 
sikap peduli terhadap sesama.” 
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Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan selama proses 

pembelajaran, bukan hanya saat penilaian akhir. Hal ini sejalan dengan 

prinsip assessment as learning dan assessment for learning dalam 

Kurikulum Merdeka, yang menempatkan penilaian sebagai bagian dari 

proses pembelajaran itu ssendiri Siswa juga mengonfirmasi bahwa guru 

menilai bukan hanya dari hasil tes, melainkan dari sikap selama kegiatan 

belajar: 

“Guru menilai lewat sikap di kelas, seperti saat menjawab pertanyaan 
dengan sopan, membantu teman, dan juga dari jurnal harian yang kami 
isi.” 

Kepala sekolah turut menegaskan bahwa evaluasi nilai 

keislaman dilakukan dalam berbagai bentuk, termasuk observasi saat 

kegiatan keagamaan: 

“Kami mengevaluasi lewat supervisi kelas, evaluasi program kerja 
guru, serta observasi kegiatan siswa seperti salat berjamaah dan 
program infaq setiap jumat.” 

6. Kendala dan Solusi dalam Implementasi Nilai-Nilai Keislaman 

pada Pembelajaran PAI 

Implementasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tidak selalu berjalan mulus. Dalam 

pelaksanaannya, guru menghadapi berbagai tantangan baik yang 

bersumber dari internal peserta didik maupun faktor eksternal seperti 

sistem, lingkungan, dan sumber daya.Berdasarkan hasil wawancara, 

Guru PAI di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin mengidentifikasi beberapa 

kendala utama yang dihadapi, yaitu: 

“Siswa memiliki latar belakang yang berbeda-beda, keterbatasan waktu 
pembelajaran dan kurangnya pelatihan guru.” 

Siswa yang datang dari keluarga dan lingkungan yang beragam, 

sehingga tingkat pemahaman dan penerapan nilai-nilai keislaman juga 

bervariasi. Ada siswa yang memiliki latar belakang religius yang kuat, 

namun ada pula yang kurang mendapat pembinaan keagamaan di 

rumah. Selain itu, alokasi waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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yang terbatas menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga menanamkan nilai secara mendalam. 

Kendala lain yang muncul adalah kurangnya pelatihan atau 

pendampingan khusus bagi guru dalam menyusun dan menerapkan 

pembelajaran berbasis nilai di era Kurikulum Merdeka. Guru 

menyatakan bahwa: 

“Terkadang kami butuh pendampingan atau pelatihan khusus agar bisa 
menyusun modul ajar yang benar-benar efektif dalam mengintegrasikan 
nilai-nilai keislaman.” 

Dari sudut pandang kepala sekolah, tantangan yang dihadapi 

guru juga mencakup keterbatasan koordinasi lintas mata pelajaran dan 

belum optimalnya integrasi nilai Islam dalam pelajaran selain 

Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah menyatakan bahwa: 

“Belum semua guru dari mata pelajaran lain terbiasa menyisipkan 
nilai-nilai keislaman, padahal itu bisa memperkuat pendidikan karakter 
secara menyeluruh.” 

a. Kendala yang dihadapi Guru 

Dari data yang diperoleh, kendala-kendala yang dihadapi 

guru dapat dikategorikan ke dalam beberapa tema utama: 

a) Perbedaan pemahaman dan kebiasaan keagamaan siswa 

menyulitkan penerapan nilai yang seragam. 

b) Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas menyebabkan 

integrasi nilai keislaman sering tidak maksimal. 

c) Minimnya pelatihan khusus terkait integrasi nilai keislaman dan 

penyusunan modul ajar yang membuat guru merasa kurang 

percaya diri dan kreatif. 

d) Belum adanya budaya kolaboratif antar guru mata pelajaran 

dalam menguatkan nilai Islam secara lintas kurikuler.  

e) Lingkungan keluarga atau pergaulan siswa yang kurang 

mendukung nilai Islam menyebabkan inkonsistensi sikap siswa 

dalam penerapan nilai di sekolah. 
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b. Strategi dan Solusi 

Meskipun menghadapi berbagai kendala, guru dan sekolah 

melakukan berbagai upaya untuk mengatasinya. Guru menyebutkan 

bahwa ia secara aktif menjalin kolaborasi dan mengembangkan diri 

secara mandiri. Dalam wawancara Guru PAI menyatakan bahwa: 

“Saya mulai menjalin kolaborasi dengan guru lain dan mulai 
mengikuti pelatihan pengembangan diri secara mandiri.” 

Kepala sekolah menambahkan bahwa pihak sekolah telah 

mulai membuka ruang kerja sama dan mengadakan program 

pembinaan karakter bersama guru-guru lintas mapel: 

“Kami mulai membuat forum kolaborasi antar guru untuk 
menyisipkan nilai-nilai karakter dalam setiap pelajaran, tidak 
hanya di Pendidikan Agama Islam saja.” 

Adapun solusi yang diterapkan antara lain: 

a) Pembiasaan kegiatan keagamaan rutin untuk mengatasi 

perbedaan latar belakang siswa (sholat dhuha, tadarus jumat, 

berinfaq di hari jumat dan sholat dzuhur berjamaah). 

b) Penyusunan modul ajar berbasis nilai yang fleksibel dan adaptif 

sesuai kebutuhan siswa. 

c) Mengoptimalkan pembelajaran berbasis proyek dan praktik 

sosial untuk menanamkan nilai-nilai keislaman secara 

kontekstual. 

d) Mengikuti pelatihan online, webinar, atau komunitas guru PAI 

sebagai upaya pengembangan kompetensi secara mandiri. 

e) Menjalin komunikasi dengan orang tua siswa agar nilai-nilai 

yang diajarkan di sekolah mendapat penguatan di rumah. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

berikut merupakan pembahasan mengenai Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman Pada Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin: 
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1. Tujuan Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembelajaran 

PAI 

Tujuan utama integrasi nilai-nilai keislaman adalah 

membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya memahami 

ajaran Islam secara kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasi 

dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sejalan dengan fungsi pendidikan Islam yang tidak hanya 

mengembangkan akal, tetapi juga membina akhlak. Tujuan ini 

sangat relevan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek utama pembelajaran, 

dengan penekanan pada pengembangan karakter dan spiritualitas. 

Integrasi nilai-nilai Islam menjadi langkah strategis untuk 

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia. 

Integrasi nilai keislaman bertujuan menyatukan antara ilmu 

(ilm) dan iman, sehingga siswa tidak hanya mengetahui hukum 

Islam secara tekstual, tetapi memahami maknanya secara 

kontekstual dalam kehidupan. Integrasi ini diarahkan untuk 

membentuk kesadaran beragama yang bersifat inklusif dan 

kontributif dalam kehidupan sosial, seperti yang ditunjukkan oleh 

pernyataan siswa yang menjadi lebih sabar dan memilih 

menyelesaikan masalah dengan baik-baik. Pendidikan Agama Islam 

berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter yang relevan 

dengan semangat Kurikulum Merdeka, mendukung upaya 

pendidikan nasional untuk membangun siswa yang cerdas secara 

intelektual, kuat secara spiritual, dan baik secara moral. 

2. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Islam 

Proses perencanaan pembelajaran dilakukan secara 

sistematis, dimulai dari merumuskan Capaian Pembelajaran (CP) 

dalam Kurikulum Merdeka, yang kemudian dijabarkan dalam modul 

ajar dan asesmen yang mengandung nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai 
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Islam tidak hanya ditempatkan sebagai materi ajar tersendiri, 

melainkan diintegrasikan secara kontekstual dalam setiap topik. 

Contohnya, materi muamalah dikaitkan dengan kejujuran dalam 

berdagang di kantin sekolah. 

Guru mempertimbangkan berbagai faktor dalam menyusun 

perencanaan, termasuk karakteristik siswa (latar belakang keluarga, 

kedisiplinan, kebiasaan religius), lingkungan sosial dan budaya 

sekolah, tema pelajaran yang sesuai, serta kesesuaian metode dan 

media yang akan digunakan. Hal ini menunjukkan adaptasi guru 

terhadap konteks pembelajaran. 

3. Strategi Implementasi Nilai-Nilai Keislaman dalam 

Pembelajaran 

Strategi utama yang digunakan meliputi keteladanan, 

pembiasaan, diskusi interaktif, dan keterkaitan dengan kehidupan 

nyata siswa. Guru menunjukkan perilaku Islami yang konsisten 

(menyapa dengan salam, berkata sopan, menghormati siswa) untuk 

membentuk karakter siswa secara tidak langsung melalui modeling. 

Penerapan nilai-nilai melalui kegiatan rutin seperti salat dhuha, 

tadarus Al-Qur’an di hari Jumat, sedekah infaq di hari Jumat, dan 

salat dzuhur berjamaah. Diskusi Interaktif digunakan untuk 

mengaitkan nilai-nilai Islam dengan isu atau kejadian aktual, 

membantu siswa melihat relevansi ajaran Islam dalam kehidupan. 

Fleksibilitas Kurikulum Merdeka mendukung pengembangan 

strategi kreatif ini. 

Strategi implementasi nilai keislaman juga diarahkan untuk 

mendukung Profil Pelajar Pancasila, seperti berakhlak mulia, 

bergotong royong, dan mandiri, dengan mengaitkan nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan. Kepala sekolah menegaskan pentingnya 

strategi integratif ini dengan mendorong semua guru untuk 

menyisipkan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan dan pelajaran. 



63 
 

 
 

4. Media dan Metode Pembelajaran dalam Implementasi Nilai-

Nilai Keislaman 

Guru Pendidikan Agama Islam memanfaatkan kombinasi 

media konvensional (cerita teladan) dan digital (video islami, kuis 

interaktif, platform pembelajaran daring) untuk menyampaikan 

pesan moral dan akhlak secara efektif. Penggunaan media visual dan 

digital interaktif sejalan dengan karakteristik generasi digital. 

Metode yang digunakan sangat variatif, mencakup ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning), serta pembiasaan dan praktik 

langsung 

Penggunaan metode-metode ini mencerminkan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana pembelajaran 

bukan hanya transfer informasi, melainkan proses dialogis yang 

membentuk makna dan karakter. Kepala sekolah mendukung 

penerapan metode pembelajaran variatif yang menginternalisasi 

nilai, dengan mendorong guru untuk menggunakan pendekatan aktif 

dan kontekstual agar nilai-nilai keislaman benar-benar hidup di 

lingkungan sekolah. 

5. Evaluasi Penerapan Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembelajaran 

Evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga pada pengamatan perilaku, sikap, dan pembentukan karakter 

peserta didik, berorientasi pada dimensi afektif dan psikomotorik. 

Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan berbagai teknik 

evaluasi, termasuk observasi langsung terhadap sikap siswa, refleksi 

siswa dalam bentuk jurnal, proyek berbasis karakter, dan catatan 

anekdot harian. Indikator evaluasi meliputi kejujuran, kedisiplinan, 

tanggung jawab, empati, dan kepedulian sosial. 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan selama proses 

pembelajaran, sejalan dengan prinsip assessment as learning dan 
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assessment for learning dalam Kurikulum Merdeka, yang 

menempatkan penilaian sebagai bagian integral dari proses 

pembelajaran. Siswa mengonfirmasi bahwa guru menilai bukan 

hanya dari hasil tes, melainkan dari sikap selama kegiatan belajar. 

Kepala sekolah juga menegaskan evaluasi nilai keislaman melalui 

supervisi kelas, evaluasi program kerja guru, dan observasi kegiatan 

siswa seperti salat berjamaah dan program Jumat Berbagi. 

6. Kendala dan Solusi dalam Implementasi Nilai-Nilai Keislaman 

pada Pembelajaran PAI  

Kendala yang Dihadapi Guru: 

a. Perbedaan latar belakang keluarga dan lingkungan siswa 

menyebabkan variasi tingkat pemahaman dan penerapan 

nilai-nilai keislaman. 

b. Alokasi waktu pembelajaran PAI yang terbatas menyulitkan 

penanaman nilai secara mendalam. 

c. Kurangnya pelatihan atau pendampingan khusus bagi guru 

dalam menyusun dan menerapkan pembelajaran berbasis 

nilai di era Kurikulum Merdeka. 

d. Belum optimalnya koordinasi dan budaya kolaboratif antar 

guru mata pelajaran dalam menguatkan nilai Islam secara 

lintas kurikuler. 

e. Lingkungan keluarga atau pergaulan siswa yang kurang 

mendukung nilai Islam menyebabkan inkonsistensi sikap 

siswa. 

Strategi dan Solusi yang Diterapkan: 

a. Guru secara aktif menjalin kolaborasi dengan guru lain dan 

mengikuti pelatihan pengembangan diri secara mandiri. 

b. Pihak sekolah mulai membuka ruang kerja sama dan 

mengadakan program pembinaan karakter bersama guru-

guru lintas mata pelajaran. 
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c. Mengatasi perbedaan latar belakang siswa melalui kegiatan 

rutin seperti salat dhuha, tadarus Jumat, berinfaq di hari 

Jumat, dan salat dzuhur berjamaah. 

d. Mengembangkan modul ajar berbasis nilai yang fleksibel 

dan adaptif sesuai kebutuhan siswa. 

e. Menanamkan nilai-nilai keislaman secara kontekstual 

melalui pembelajaran berbasis proyek dan praktik sosial. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Guru 

PAI di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin telah berupaya keras dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam Kurikulum Merdeka 

melalui perencanaan yang matang, strategi implementasi yang 

variatif, dan evaluasi yang holistik. Meskipun menghadapi berbagai 

kendala, upaya kolaboratif antara guru dan sekolah, didukung oleh 

program pembiasaan dan pengembangan diri, menjadi kunci 

keberhasilan dalam membentuk karakter siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai 

Keislaman Pada Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. 

Dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi integrasi nilai-nilai keislaman diawali dengan perencanaan 

pembelajaran yang sistematis melalui modul ajar yang memuat Capaian 

Pembelajaran (CP) dan assesment berbasis nilai-nilai islam. Dalam 

pelaksanaanya, guru menggunakan pendekatan keteladanan, 

pembiasaan kegiatan keagamaan rutin, diskusi interaktif serta pengaitan 

materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi, baik konvensional maupun digital. serta 

metode pembelajaran yang aktif seperti ceramah, studi kasus dan proyek 

berbasis karakter yang mendukung proses pembelajaran. Evaluasi 

dilakukan secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik, melalui observasi, jurnal refleksi dan proyek karakter. 

2. Dalam proses integrasi nilai keislaman, Guru Pendidikan Agama Islam 

menghadapi beberapa tantangan, yaitu perbedaan latar belakang siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam, minimnya 

pelatihan khusus terkait kurikulum merdeka, kurangnya koordinasi 

lintas mata pelajaran serta lingkungan keluarga dan pergaulan siswa 

yang belum sepenuhnya mendukung pembentukan karakter islami. 

Untuk mengatasi tantangan ini, Guru menerapkaan berbagai solusi 

seperti pembiasaan ibadah rutin, fleksibilitas dalam penyusunan modul 

ajar, pemanfaatan pembelajaran berbasis proyek dan praktik sosial, 

pengembangan diri seta menjalin komunikasi aktif dengan orang tua. 

Kolaborasi antar guru, sekolah dan lingkungan sekitar menajdi kunci 
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penting dalam mengoptimalkan integrasi nilai keislaman secara 

berkelanjutan dan efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin telah berupaya 

keras dan berhasil dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman pada 

kurikulum merdeka melalui perencanaan yang matang, strategi integrasi 

yang variatif dan evaluasi yang holistik. Meskipun menghadapi berbagai 

kendala, upaya kolaboratif anata guru dan sekolah, didukung oleh program 

pembiasaan dan pengembangan diri, menjadi kunci keberhasilan dalam 

membentuk karakter siswa yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diberikan: 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam disarankan untuk terus 

mengembangkan stratgei, metode dan media pembelajaran yang 

inovatif dan kontekstual, termasuk memanfaatkan teknologi digital. 

Guru juga disarankan untuk memperdalam pemahamn terhadap 

kurikulum merdeka melalui pelatihan berkelanjutan, serta membangun 

kolaborasi dengan guru mata pelajaran lain guna menyisipkan nilai-nilai 

keislaman secara lintas kurikuler. Keteladanan guru dalam sehari-hari 

juga perlu terus ditingkatkan sebagai salah satu strategi paling efektif. 

2. Kepada Pihak Sekolah diharapkan memberikan dukungan lebih dalam 

bentuk fasilitas, waktu dan pelatihan bagi guru serta mendorong 

terciptanya budaya kolaborasi antar guru melalui forum diskusi 

bersama. Selain itu, sekolah perlu memperkuat keterlibatan orang tua 

dalam proses pendidikan nilai keislaman dan secara rutin melakukan 

evaluasi terhadap program integrasi nilai-nilai keislaman untuk 

mengetahui keberhasilan dan tantangan yang ada. 

3. Bagi Siswa diharapkan mampu meningkatkan kesadaran beragama 

dengan memahami bahwa pembelajaran pendidikan agama islam bukan 
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sekedar pengetahuan teori, tetapi harus diwujudkan dalam prkatik 

kehidupan sehari-hari. Siswa sebaiknya lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, baik dengan bertanya, berdiskusi maupun menyelesaikan 

tugas agar pemahaman terhadap materi semakin mendalam. Nilai-nilai 

keislaman yang diperoleh hendaknya tidak hanya dipahami secara 

kognitif, melainkan diamalkan dalam perilaku nyata seperti menjaga 

ibadah, bersikap jujur, disiplin, menghargai sesama serta membiasakan 

akhlak mulia.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lebih 

mendalam mengenai efektivitas strategi pembelajaran berbasis nilai 

keislaman, termasuk dampak faktor lokalitas, budaya sekolah serta 

tantangan globalisasi dan teknologi terhadap integrasi nilai keislaman. 

Selain itu, pengembangan model atau modul pembelajaran integratif 

yang spesifik dan aplikatif juga menjadi arah penting untuk penelitian 

lanjutan. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan proses integrasi 

nilai-nilai keislaman pada kurikulum merdeka di SMP Negeri 3 Tanjung 

Beringin dapat terus ditingkatkan, sehingga mampu mencetak generasi 

muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memilki 

karakter islamai yang kokoh dan relevan dengan tuntunan zaman. 
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